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Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sambutan
Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan

andemik  COVID-19 telah mengubah kebiasaan kita,

baik dalam bekerja, beribadah, maupun belajar. Sejak

awal, kesehatan dan keselamatan para mahasiswa,
dosen dan karyawan menjadi perhatian utama Kementerian.
Di lingkungan pendidikan tinggi ternyata dalam waktu singkat
terjadi transformasi penggunaan teknologi untuk pembelajaran
daring. Terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi oleh dosen
maupun mahasiswa, ternyata kemampuan beradaptasi dosen dan
mahasiswa sangat cepat. Pembelajaran daring justru mendorong
kemampuan independent learning, sebagai kompetensi esensial
di abad 21 ini. Kreativitas dan produktivitas para dosen dan
mahasiswa juga tidak berkurang. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan justru mencatat ribuan karya teknologi maupun
kesehatan dihasilkan dan diciptakan oleh perguruan tinggi. Benih-
benih kreativitas dan inovasi yang ada di perguruan tinggi justru
bersemi dan bertunas di masa pandemik ini.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan segala
daya berupaya membantu mengatasi berbagai kendala
dan permasalahan yang dihadapi siswa, mahasiswa, guru,
dosen, maupun keluarganya. Kemendikbud merealokasi
anggaran dalam jumlah besar untuk memperkuat FK dan
RSP di bawah kementerian, mendorong relawan kesehatan,

— vii —
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dan me-redesign beasiswa agar lebih tepat sasaran. Program
bantuan uang kuliah diluncurkan bagi 419 ribu mahasiswa
yang orangtuanya terdampak pandemik, disamping 200 ribu
beasiswa KIP-K, dan 267 ribu beasiswa mahasiswa on-going.

Sayamengapresiasiinisiatif dari DirektoratJenderal Pendidikan
Tinggi untuk melakukan kompilasi berbagai praktek baik dan
mendokumentasikan transformasi yang terjadi selama masa
pandemik ini. Buku ini dan seri terbitan lainnya saya harapkan
menjadi bagian dari knowledge management di lingkungan
Ditjen Dikti. Saya meyakini, penguatan dan peningkatan mutu
perguruan tinggi di Indonesia menjadi kunci bagi kemajuan
bangsa. Perguruan tinggi yang produktif dalam menghasilkan
sumber daya manusia yang unggul, serta menghasilkan
ilmu pengetahuan dan teknologi bagi kemajuan bangsa dan
negara. Kerjasama, gotong-royong antara dunia pendidikan
dan dunia nyata harus terus didorong. Apa yang terjadi selama
masa pandemik ini menjadi modal untuk diteruskan di masa
tatanan baru (new normal). Kehadiran teknologi perlu terus
kita tingkatkan, baik sebagai pengungkit maupun platform
untuk melakukan loncatan ke depan.

Jakarta, Juli 2020
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,

Nadiem Anwar Makarim

— viii —



Kata Pengantar

Kata Pengantar
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

erebaknya wabah Corona dan penyebaran penyakit

Covid-19 telah mempengaruhi kehidupan kita

semua. Upaya pencegahan dan pelambatan
penyebaran virus Corona telah melahirkan kebijakan ‘bekerja,
beribadah, dan belajar dari rumah’ sejak pertengahan Maret
2020. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud)
Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran Nomor
4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa
Darurat Coronavirus Disease (Covid-19) meminta pada
sekolah dan kampus untuk melakukan pembelajaran dari
rumah guna memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk
mendapatkan layanan pendidikan selama darurat Covid-19.
Kebijakan itu telah membuat kita sebagai pendidik berupaya
untuk tetap memberikan layanan pendidikan kepada para
mahasiswa secara jarak jauh, dan ini telah melahirkan berbagai
inovasi pembelajaran di berbagai lini pendidikan termasuk di
pendidikan tinggi. Disadari ataupun tidak, praktik pendidikan
kita telah mengalami revolusi yang luar biasa hanya dalam
waktu yang sangat singkat. Pembelajaran daring menjadi
modus utama yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya.
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Dalam masa darurat Covid-19, kita melihat kreativitas yang
luar biasa yang telah ditunjukkan oleh para dosen untuk dapat
menjaga kualitas pembelajarannya. Walaupuntanpa persiapan
yang memadai, baik dari institusi maupun pribadi, dosen-
dosen telah menjelma menjadi dosen Abad 21 yang dengan
tekun dan konsisten mengajar dan mengajak mahasiswa
untuk melaksanakan pembelajaran seperti biasa. Pengalaman
vang dilalui sangat inspiratif dan luar biasa nilainya. Oleh
karena itu, kami ingin merekam beberapa testimoni, berbagi
pengalaman melakukan pembelajaran di masa Covid-19 ini,
agar menjadi inspirasi untuk pengembangan lebih lanjut
pembelajaran daring di negeri kita. Rekaman pengalaman ini
yang kami kemas dalam buku berjudul “Potret Pendidikan
Tinggi di Masa Covid-19” ini.

Buku ini bukanlah buku ilmiah yang didasarkan atas temuan
suatu penelitian, namun merupakan rekaman pengalaman,
pemikiran, dan tindakan yang dilakukan oleh beberapa dosen
dengan bahasa dan gaya bercerita masing-masing. Tujuan
dokumentasi pengalaman ini adalah untuk memberikan
inspirasi bahwa dosen sebagai pendidik tidak pernah
kekurangan ide dan strategi dalam memfasilitasi pembelajaran
mahasiswa, apapun kondisi dan situasi yang dihadapi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan pada Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan atas kepedulian dan response
yang cepat dalam menghadapi pandemik COVID-19
dengan mengutamakan kesehatan dan keselamatan siswa/
mahasiswa dan para guru/dosen sebagai pertimbangan utama



Kata Pengantar

tanpa mengesampingkan layanan dan kesempatan untuk
memperoleh Pendidikan. Ucapan terima kasih pada seluruh
kontributor, editor dan tim teknis yang telah berkontribusi
pada penulisan buku ini, terutama Prof. Tian Belawati yang
dengan persisten memastikan buku ini selesai tepat waktu.
Semoga buku ini bermanfaat dan memberi inspirasi pada
pembaca dan kita semua.

Jakarta, Juli 2020
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

Nizam
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Potret Pendidikan Tinggi
Pra Covid-19

Tian Belawati dan Nizam

“A great opportunity is often hard to be explained
clearly; things that can be explained clearly are
often not the best opportunities.”

-Jack Ma -

Sistem dan penyelenggaraan pendidikan tinggi di Indonesia
didasarkan pada amanat UUD 1945 untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang kemudian diturunkan dalam
berbagai peraturan perundangan mulai dari UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, PP No.4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi, dan Permendikbud No. 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Inti dari tujuan
pendidikan tinggi adalah peningkatan dan pemerataan
akses terhadap pendidikan tinggi, serta peningkatan kualitas
pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang dapat
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat
dan ekonomi nasional.



Potret Pendidikan Tinggi di Masa Covid-19

Peningkatan angka partisipasi kasar (APK) pendidikan tinggi
masih merupakan agenda prioritas mengingat APK hingga
tahun 2019 masih sekitar 34,58%. Pemerintah menargetkan
bahwa APK ini dapat meningkat menjadi 50% dalam lima
tahun ke depan. Pada tahun 2019, jumlah perguruan tinggi di
Indonesia 4.621 PT yang menyelenggarakan 28.879 program
studi bagi 8,314 juta mahasiswa®. Jumlah anak usia 19-22
tahun yang masuk ke perguruan tinggi terus meningkat seiring
dengan peningkatan tuntutan kualifikasi pendidikan yang
semakin tinggi untuk memasuki lapangan kerja.

Perubahan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia usaha
terus berkembang seiring dengan perubahana model dan
mekanisme industri dan bisnis era Revolusi Industri 4.0.
Kelompok angkatan kerja membutuhkan peningkatan
kompetensi dan profesionalitas secara berkelanjutan.
Berdasarkan studi Mckinsey Global Institute di 54 negara yang
merepresentasikan 78% dari total tenaga kerja dunia (2017),
otomatisasi akan berdampak pada 50% pekerjaan (328,9 juta
pekerja) pada sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan,
64% pekerjaan (237,4 juta pekerja) di sektor manufaktur, dan
54% pekerjaan (187,4 juta pekerja) di sektor ritel. McKinsey
juga memprediksi 23 juta lapangan kerja di Indonesia akan
hilang dalam 10 tahun ke depan, sementara 27 hingga 46
juta lapangan kerja baru yang saat ini belum ada berpotensi
tercipta®. Data ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan
layanan pendidikan tinggi yang relevan dan berkelanjutan
untuk menjawab tantangan masa depan merupakan suatu
keniscayaan yang harus direspon dengan tepat dan cepat.
Pada konteks ini, kualitas pendidikan tinggi merupakan aspek

1 Ditjen Dikti, 2020, Ringkasan Statistik Pendidikan Tinggi
2 McKinsey, 2019, Automation and the Future of Work in Indonesia
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yang sangat strategis karena akan menentukan kualitas lulusan
untuk menjawab tantangan perubahan yang akan dihadapi.

Kondisi ini menuntut kita untuk melakukan inovasi dalam
pemberian layanan pendidikan tinggi. Pendidikan jarak jauh
(PJJ) dinilai menjadi salah satu terobosan strategis yang
dapat menjawab tantangan akses dan kualitas tersebut.
PJJ merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang
dicirikan dengan adanya keterpisahan antara pengajar
dengan pembelajar. Sistem PJJ sudah diterapkan di Indonesia
sejak pertengahan tahun 1950 untuk pendidikan guru secara
tertulis (PPPG Tertulis) dan sudah digunakan secara massif
oleh Universitas Terbuka (UT) sejak tahun 1984. Melalui
PJJ, UT telah mampu memeratakan layanan pendidikan
kepada seluruh pelosok nusantara dan telah menghasilkan
sekitar dua juta lulusan. Peneyelenggaraan pendidikan
tinggi oleh UT juga telah memberikan contoh bahwa PJJ
dapat diselenggarakan dengan kualitas yang sama baiknya
dengan kuliah tatap muka. Hal ini mendorong Pemerintah
untuk meluaskan dan meningkatkan pemanfaatan sistem PJJ
pada pendidikan tinggi yang dituangkan dalam Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional nomor 107/U/2001 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Jarak Jauh yang kemudian
disempurnakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2012 dan kemudian Nomor 109 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh Pada Pendidikan
Tinggi.
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Secara faktual, walaupun Pemerintah telah menerbitkan
berbagai peraturan perundangan dan pedoman yang
mendorong perguruan tinggi untuk menyelenggarakan PJJ,
tidak banyak perguruan tinggi yang memanfaatkannya.

Penyelenggaraan PJJ yang terjadi pada umumnya masih

program PJJ yang diinisiasi oleh Pemerintah atau Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti). Beberapa program inisiasi

Pemerintah yang mewarnai praktik penyelenggaraan PJJ di

Indonesia antara lain sebagai berikut.

1. Hylite (Hybrid Learning for Indonesian Teachers) Program
yang merupakan program peningkatan kualifikasi guru SD
dalam rangka memenuhi tuntutan UU Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen yang mewajibkan guru
memiliki kualifikasi minimal D4 atau S1.

2. Program D3 Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) yang
melibatkan 69 PT pada tahun 2006.

3. PDITT (Pembelajaran Daring Indonesia Terbuka dan
Terpadu) yang dirintis mulai 2013 untuk melayani “yang
tidak terlayani”, memanfaatkan keunggulan universitas
besar yang umumnya ada di Jawa, dengan memberikan
layanan pembelajaran berkualitas bagi mahasiswa di
seluruh Indonesia. PDITT melibatkan 6 (enam) PT, yaitu:
Institut Teknologi Bandung, Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya, STMIK AMIKOM Yogyakarta,
Universitas Bina Nusantara, Universitas Gadjah Mada, dan
Universitas Indonesia.

4. SPADA (Sistem Pembelajaran Daring) yang merupakan
program untuk mendorong pengembangan dan
penyebaran materi pembelajaran terbuka (open
educational resourses atau OER), penyelenggaraan
perkuliahan daring terbuka model massive open online
courses (MOOQOCs), dan kuliah daring biasa. Hingga saat ini,
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SPADA melibatkan tidak kurang dari 54 PT penyelenggara
dan 201 PT mitra. Gambar 1 menunjukkan road map
perkembangan SPADA sejak diluncurkan pada tahun 2014
hingga 2019 dan Gambar 2 mempresentasikan cakupan
program dan layanan PJJ melalui SPADA, termasuk
Program Pendidikan Guru JJ dalam jabatan?.

ROADMAP SPADA INDONESIA

ALIH KREDIT

30 MK (240 modul) ALIH KREDIT
6 Universitas, 4.200 mahasiswa 68 MK (544 modul),
RINTISAN et g el ALIH KREDIT
25 MK (200 modul),
6 Universitas, 981 Mahasiswa

IMPLEMENTASI

@,
e,
e

1.ALIH KREDIT
2.HYBRID LEARNING PPG
3.CYBER UNIVERSITY 1. ALIH KREDIT

EXPANSION 26 MK (208 module), 18 Universitas
2. HYBRID LEARNING PPG DALJAB DE_EMAE{;I\TS |

53 MK (424 module), 130 MK (1.040 modul),

‘ 17.347 Peserta 48 Universitas, 10.575 Mahasiswa
‘ ‘ EKSPANSI
‘ 2018

o

Gambar 1. Road Map dan perkembangan Spada

Disamping itu, Kemdiknas/Kemdikbud juga membangun
infrastruktur dan jejaring untuk mendorong PJJ dan kerjasama
riset antar-PT. Global Development Learning Network (GDLN)
—Indonesia dikembangkan pada tahun 2003 untuk mendorong
pemanfaatan teknologi video conference untuk pendidikan
di Indonesia dengan simpul utama Universitas Indonesia,
Universitas Riau, dan Universitas Hasanuddin. Indonesia
Higher Education and Research Network — INHERENT, sebagai
jejaring perguruan tinggi dari berbagai provinsi di Indonesia
dikembangkan sejak tahun 2004 sebagai jejaring riset dan

3 Sumber: Materi presentasi Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Dikti, 4 Juni 2020



Potret Pendidikan Tinggi di Masa Covid-19

berbagi perkuliahan, seminar, workshop berbasis video
conference. Pada tahun 2011, lebih dari 300 perguruan tinggi
tergabung dalam INHERENT. INHERENT juga membemberikan
berbagai hibah kompetisi yang dapat dimanfaatkan oleh
PT untuk menyelenggarakan pendidikan berbasis TIK,
pengembangan materikuliah daring, pengembangan kapasitas
khususnya SDM terkait pembelajaran berbasis TIK, pelatihan
e-learning, lokakarya, dan sosialisasi penyelenggaraan PJJ
lainnya. Berbagai upaya itu telah menghasilkan berbagai
ujicoba perkuliahan daring di beberapa pemenang hibah
kompetisi.

L O o

| ONLINE COURSES

[ § Open Open  Online  Online ~ Online
ﬁg;-_\\ \ Content Courses Courses Courses Courses
\

- Student
7in1 Exchenge

S 297 221 279 102 29

SPADA Indonesia

Sistem Pembelajaran Daring Indonesia

Students

Study Students Students Batch It

Program Batch | Batch Il additional

B 6775 | 10596 | ;35

54 PT penyedia
201 p1 mita Tota1 18103
No passed

1 8 1 38 mahasiswa passed 16567 804

Gambar 2. Cakupan PJJ pada Spada

Hingga tahun 2019, walaupun belum banyak PT penyelenggara
PJJ secara mandiri, konsep PJJ telah mulai dipahami oleh
para penyelenggara pendidikan tinggi. Secara sporadik, telah
banyak PT dan dosen yang memanfaatkan pembelajaran
daring (sebagai salah satu bentuk PJJ) untuk memperkaya
pembelajaran tatap muka di kelas. Teknologi pembelajaran
daring yang semakin banyak dan murah, bahkan banyak yang
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tanpa biaya, telah mendorong dan memotivasi banyak dosen
untuk melakukan inovasi secara individual. Pembelajran
moda hybrid, atau blended learning telah pula dilakukan oleh
berbagai perguruan tinggi di Indonesia untuk meningkatkan
efektivitas dan mutu pembelajaran bagi mahasiswa.

Tahun 2020, Pemerintah mengeluarkan kebijakan baru terkait
PJJ. Permendikbud No. 7 Tahun 2020 tentang Pendirian,
Perubahan, Pembubaran PTN dan Pendirian, Perubahan,
Pencabutan Izin PTS pada Pasal 43 menekankan kembali
bahwa PJJ dapat diselenggarakan pada tingkat mata kuliah
hanya dengan ijin Rektor dan pertimbangan Senat PT,
serta tingkat Program Studi dan PT dengan ijin Menteri.
Pasal 44 Permendikbud ini juga menerkankan kembali
bahwa PJJ dapat diselenggarakan dengan modus tunggal,
ganda, atau konsorsium. Permendikbud ini mengukuhkan
sekali lagi tentang legalitas PJJ sebagai bagian integral dari
Sistem Pendidikan Tinggi Nasional. Disamping itu, kebijakan
Pemerintah terkait Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka,
khususnya Permendikbud No. 3 Tahun 2020 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 18, disebutkan bahwa
mahasiswa secara sukarela dapat mengambil sks diluar
PTnya (Prodi sama PT berbeda, Prodi beda PT berbeda, di
non-PT) sebanyak 2 semester(setara dengan 40 sks) dan
dapat mengambil sks di prodi yang berbeda di PT yang sama
sebanyak 1 semester (setara dengan 20 sks). Kebijakan ini
kembali menghangatkan diskusi tentang PJJ khususnya PJJ
daring karena dimungkinkannya pengambilan matakuliah
dari penyedia PJJ dan MOOCs di luar PT dimana mahasiswa
terdaftar.
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Kebijakan terbaru Kemdikbud tersebut terbit sesaat sebelum
merebaknya wabah virus Corona yang menyebabkan penyakit
Covid-19 di Indonesia. Kasus pertama Covid-19 di Indonesia
diumumkan secara resmi oleh Presiden pada tanggal 2 Maret
2020, dan sejak itu Pemerintah mendorong seluruh lapisan
masyarakat untuk melakukan kegiatan belajar, bekerja, dan
beribadah dari rumah. Perguruan tinggi, secara serta merta
dan serentak, diminta untuk memindahkan perkuliahannya
dari tatap muka di kelas-kelas di kampus ke perkuliahan
daring di kelas-kelas maya. Perguruan tinggi pun merespon
dengan cepat, dalam waktu kurang dari satu bulan, pimpinan-
pimpinan PT mendeklarasikan bahwa seluruh perkuliahan
telah dialihkan ke perkuliahan daring dengan pendekatan,
metode, dan mekanisme yang beragam. Pada umumnya,
dosen-dosen diminta untuk ‘hijrah’ ke pembelajaran daring,
walaupun tanpa persiapan, perencanaan, dan pelatihan yang
memadai tentang bagaimana cara melakukan perkuliahan
daring.

Untuk memfasilitasi kegiatan perkuliahan daring, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi melakukan beberapa inisiasi dan
fasilitasi, diantaranya:

e penyediaan platform pembelajaran daring dan sumber
pembelajaran pada https://spada.kemdikbud.go.id;

e penyediaan online resources dan online platform yang
dapat diakses secara gratis, melalui kerja sama dengan
Google;

e akses ke platform dan laman pembelajaran SPADA serta
URL ke situs-situs pembelajaran di perguruan tinggi
dimasukkan dalam white-list bebas pulsa;

e pemberian akses internet berbiaya rendah bagi dosen dan
mahasiswa kerja sama dengan provider telekomunikasi;
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e pemberian pelatihan dan peningkatan kapasitas bagi
dosen/sivitas akademika dalam pengembangan materi
pembelajaran daring;

e pemberian kesempatan untuk menyelenggarakan
program pengakuan kredit pembelajaran daring antar-
universitas; dan

e pemberian ijin untuk pemanfaatan MOOQOCs dari provider
internasional.

Kini setelah satu semester berjalan perkuliahan daring pada
masa pandemik Covid-19, kita melihat banyak pembelajaran
dapat dipetik. Kasus penyebaran Covid-19 di Indonesia
masih belum menunjukkan penurunan yang signifikan. Data
pada tanggal 8 Juni 2020 masih memperlihatkan tingginya
kasus-kasus baru di beberapa provinsi di Indonesia, dengan
jumlah kasus baru sebanyak 847 orang yang jauh lebih besar
dari jumlah pasien yang sembuh yang hanya 406 orang.
Dengan demikian, tampaknya situasi belum sepenuhnya
terkendali dan banyak wilayah masih menerapkan status
Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB). Oleh sebab itu, proses
pembelajaran pada pendidikan tinggi di semester yang akan
datang tampaknya masih belum sepenuhnya akan kembali
‘normal’ seperti sediakala. PJJ dan khususnya pembelajaran
daring tampaknya masih akan tetap mewarnai jika tidak
mendominasi proses perkuliahan di berbagai PT. Hal ini
juga ditunjukkan oleh berbagai hasil survei yang dilakukan,
baik di Indonesia maupun di luar negeri. Pengalaman
satu semester ini hendaknya menjadi pembelajaran yang
berharga agar proses pembelajaran daring berikutnya
dapat diselenggarakan dengan lebih terencana, terstruktur,
sistematis, dan berkualitas. Testimoni pengalaman para
dosen yang disajikan dalam buku ini dapat menjadi inspirasi.
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Di tengah ketidakpastian situasi seperti saat ini, para dosen
telah memperlihatkan kapasitas yang luar biasa untuk tetap
menjalankan roda pembelajaran dengan berbagai cara,
memanfaatkan berbagai sumberdaya pembelajaran yang
ada, dan dengan semangat melayani yang mumpuni. Wabah
virus Corona yang datang tiba-tiba telah mampu merevolusi
cara pandang, pola pikir, dan pola perilaku sivitas akademik
pendidikan tinggi kita. Ketidakpastian telah berubah menjadi
kesempatan untuk berinovasi.
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2.1
Potret Transformasi Digital:
Mendadak Daring

Nizam

“Out of adversity comes opportunity.”

- Ben Franklin -

Pendahuluan

Lebih dari 20 tahun sejak Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional mendorong
pemanfaatan teknologi untuk Pendidikan, sedikit sekali
perguruan tinggi yang memanfaatkan pembelajaran daring.
Dengan datangnya pandemi COVID-19, tiba-tiba semua
dosen di seluruh perguruan tinggi melakukan transformasi
bahkan revolusi digital. Setelah keluarnya Surat Edaran
Mendikbud tanggal 9 Maret 2020 kepada kepala sekolah dan
pimpinan perguruan tinggi untuk melakukan pembelajaran
dari rumah, maka dalam waktu singkat banyak perguruan
tinggi yang beralih ke moda pembelajaran daring. Meski
dosen dan mahasiswa belum semuanya siap, dalam waktu
kurang dari 1 bulan, 98% perguruan tinggi di Indonesia
melakukan pembelajaran daring. Berbagai kebijakan
dikeluarkan untuk mengakomodasi dinamika situasi di masa
pandemi ini. Pembelajaran daring merupakan salah satu dari
berbagai kemungkinan pembelajaran dari rumah. Dengan
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menggunakan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka,
berbagai bentuk kegiatan pembelajaran selain daring dapat
pula dilakukan oleh perguruan tinggi. Di antaranya: relawan
mahasiswa, proyek mandiri, maupun penelitian bersama
dosen. Tulisan singkat ini memaparkan berbagai kebijakan,
implementasi, serta rangkuman hasil survei pembelajaran
daring yang dilakukan pada akhir Maret 2020.

Kebijakan

Sejak awal masa pandemi, Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan sigap mengambil langkah untuk membantu

upaya mitigasi pandemi. Selain meminta kampus melakukan

pembelajaran dari rumah, Kemdikbud melalui Ditjen Dikti
mengambil langkah pro-aktif berikut:

a. Meminta dan memfasiliasi Fakultas Kedokteran dan
Rumah Sakit Pendidikan (FK dan RSP) di bawah Kemdikbud
yang memiliki lab dengan standar bio safety level 2 dan
3 untuk menjadi laboratorium uji COVID-19. Melalui
program ini, lab-lab FK dan RSP mampu melayani hingga
8.500 sampel/hari (lebih dari 50% kapasitas nasional per
awal Juni 2020).

b. Meminta dan memfasilitasi RSP untuk dapat menerima
pasien COVID-19 dengan menambah sarana prasarana
vang dibutuhkan. Sebagai contoh, pada bulan Juni RSA
Universitas Airlangga menjadi RS terbesar ke dua dalam
melayani pasien COVID-19.

c. Menyiagakan asrama PATK dan LPMP untuk disiagakan
menjadi tempat karantina dan isolasi diri bagi ODP dan
PDP yang tidak memerlukan perawatan intensif. Tersedia
18.000 tempat tidur untuk keperluan tersebut.
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d. Memobilisasi relawan mahasiswa, terutama di bidang
kesehatan untuk membantu mitigasi pandemi. Dalam
waktu 3 hari rekrutmen relawan, terdaftar 15 ribu relawan
terutama di bidang kesehatan. Para relawan tersebut
sebagian diperbantukan di wisma atlet (terutama ners),
membantu call center, dan sebagian besar lainnya
melakukan KIE (komunikasi, informasi, dan edukasi),
program-program preventif dan promotif, tracing ODP/
PDP secara daring, dan berbagai program lainnya di
daerah masing-masing di bawah bimbingan dosennya.
Para relawan tersebut sebelumnya mendapat pelatihan
3 hari penuh dari WHO, Kementerian Kesehatan, serta
ikatan dokter spesialis.

Ditjen Dikti melakukan realokasi anggaran sebesar 405 milyar
untuk membantu 13 FK dan 13 RSP PTN melakukan penguatan
kapasitas. Selain itu Kemdikbud memberikan bantuan pada 4
PTS yang turut serta menjadi test center.

Dinamika pertempuran melawan pandemic ini memerlukan
adaptasi dan response yang cepat dan berbeda dari satu
daerah ke daerah lainnya. Menyadari hal tersebut, Ditjen Dikti
mengeluarkan berbagai kebijakan yang sifatnya memberikan
fleksibilitas dan otoritas yang luas pada pimpinan perguruan
tinggi untuk mengambil kebijakan dalam implementasi
pembelajaran. Kalender akademi pembelajaran semester
genap TA 2019/2020 diberikan kelonggaran bagi perguruan
tinggi untuk menyesuaikan. Pelaksanaan ujian tengah
semester atau ujian akhir semester dapat disesuaikan dengan
kondisi/situasi, baik jadwal maupun metodenya, dan dapat
dilakukan dengan model penilaian dan evaluasi capaian
pembelajaran yang beragam (tugas mandiri, proyek, essay,
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ujian lisan, dsb). Masa studi bagi mahasiswa semester akhir
diberi perpanjangan 1 semester bagi yang terancam drop out.
Melihat penyebaran pandemi yang semakin meluas dan
semakin banyak orangyangtertular, Dirjen Dikti mengeluarkan
Surat Edaran pada tanggal 23 Maret tentang pembelajaran di
masa pandemi dan implementasi merdeka belajar. Arahan
kebijakannya adalah meminta perguruan tinggi untuk
melakukan pembelajaran dari rumah secara kreatif dengan
pendekatan yang tepat sekaligus membantu upaya menahan
lajupenyebaranwabah.Bentukpembejalarandarirumah dapat
dilakukan melalui pembelajaran daring maupun pembelajaran
luring dengan kegiatan pembelajaran berbasis semangat
merdeka belajar - kampus merdeka, seperti project based
learning, relawan kemanusiaan, atau penelitian yang relevan
dengan upaya menahan laju penyebaran wabah COVID-19.
Bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran misalnya untuk
mahasiswa bidang kesehatan dapat melakukan KIE, tracing,
konsultasi daring, dsb. Selama menjadi relawan kesehatan,
para mahasiswa menggunakan modul pembelajaran pandemi
yang dirancang oleh FK Ul. Dengan demikian, mereka
mendapat kompetensi sekaligus pengalaman praktek tentang
epidemiologi, komunikasi, dsb. Kegiatan tersebut dapat
disetarakan dengan SKS sesuai dari kompetensi yang relevan.
Selain bidang kesehatan, mahasiswa dari prodi lain juga dapat
melakukan kegiatan relawan, seperti membuat disinfectant,
hand sanitizer, APD, masker, face shield, atau kegiatan
disinfeksi fasilitas umum dan fasilitas sosial, promosi PHBS,
dsb. Mahasiswa dari ilmu-ilmu sosial dapat melakukan kajian-
kajian sosial, komunikasi masyarakat, kebijakan public. Bidang
pertanian dapat membantu meningkatkan ketahanan pangan
di sekitar tempat tinggalnya masing-masing. Serta berbagai
program sesuai dengan program studi dan kompetensi para
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mahasiswa di bawah bimbingan dosennya. Hasil kegiatan
pembelajaran tersebut dapat disetarakan dengan sks sebagai
bagian dari kompetensi yang diperoleh mahasiswa. Kegiatan
relawan kemanusiaan dapat disetarakan dengan KKN, tugas-
tugas dapat disetarakan dengan mata kuliah yang relevan, atau
skripsi, dsb. Pembobotan penyetaraan sks dapat ditetapkan
oleh Pimpinan Perguruan Tinggi sesuai dengan kurikulum
dan program yang dijalankan. Sebagai gambaran, kegiatan
kemanusiaan selama 6 bulan penuh dapat disetarakan dengan
20 sks.

Melalui upaya-upaya kecil tersebut, secara akumulatif
diharapkan akan menjadi gerakan masal untuk mengatasi
pandemi. Hasil pembelajaran tidak saja menambah
kompetensi mahasiswa tapi sekaligus menjadi karya nyata
untuk masyarakat dan bangsa, bagian dari solusi melawan
pandemi. Selama 3 bulan masa pembelajaran dari rumah,
produktivitas dosen dan mahasiswa dalam hal karya teknologi
tepat guna justru meningkat signifikan sekali. Berbagai alat
perlindungan diri (APD), masker, face shield, obat-obatan,
alat sterilisasi berbasis UV, rapid test kit, respirator, hingga
ventilator dan robot telah dihasilkan oleh perguruan tinggi.
Yang menarik, produk inovasi tersebut tidak berhenti di
prototype, tetapi banyak yang diproduksi melalui kerjasama
dengan mitra industri. Demikian pula dengan publikasi ilmiah
yang dihasilkan oleh para dosen selama masa pandemi ini
justru meningkat dibandingkan masa normal.

Ditjen Dikti juga melakukan negosiasi dengan penyedia
layanan internet bersama Kementerian Kominfo untuk dapat
meringankan beban biaya pembelajaran daring. Bantuan yang
telah dilakukan oleh penyedia jasa intenet di antaranya:
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a. memasukkan URL laman pembelajaran (SPADA, rumah
belajar, platform pembelajaran daring dari kampus-
kampus) ke dalam daftar white-list yang tidak berbayar.

b. menyediakan paket data yang ramah kantong
mahasiswa, baik dalam bentuk diskon atau paket
bundle aplikasi.

c. menyediakan platform pembelajaran synchronous
dengan biaya murah, seperti CloudX dan Umeetme.

Melalui SE Dirjen Dikti tangga 31 Maret, diberikan relaksasi
masa studi bagi mahasiswayangterancamdrop out disemester
ke-8 dengan memperpanjang masa studi hingga 1 semester
tanpa harus menambah biaya kuliah. Perguruan tinggi juga
dihimbau untuk memberikan dukungan bagi mahasiswa yang
mengalami kesulitan untuk membiayai kuliah daring serta
bagi yang membutuhkan bantuan logistic. Himbauan tersebut
telah diresponse dengan sangat positif oleh perguruan
tinggi negeri maupun swasta, dengan memberikan berbagai
bantuan paket data maupun bantuan logistic bagi mahasiswa
yang membutuhkan.

Disadari bahwa tidak semua perguruan tinggi siap dengan
pembelajaran daring. Banyak PT yang belum memiliki LMS
maupun konten perkuliahan daring. Untuk mengatasi hal
tersebut, Ditjen Dikti telah memperkuat SPADA deangan
fasilitas LMS Moodle yang dapat digunakan secara cuma-cuma
oleh perguruan tinggi yang memerlukan. Selain itu, melalui
kerjasama dengan Google, telah diberikan akses penggunaan
seluruh komponen Google Suite, termasuk Google Classroom
secara gratis. Perguruan tinggi didorong untuk berbagi modul
pembelajaran baik melalui SPADA maupun melalui akses
langsung ke perguruan tinggi. Tidak kurang dari 3000 modul
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pembelajaran telah diunggah ke laman SPADA maupun
diberikan linknya melalui SPADA!. Selain modul pembelajaran
dari dalam negeri, link ke modul-modul pembelajaran dari
luar negeri yang gratis juga dapat diakses dari SPADA. Melalui
fasilitasi tersebut, diharapkan perguruan tinggi yang belum
siap dengan pembelajaran daring akan terbantu.

Pemantauan Pembelajaran Daring

Untuk mengetahui kondisi pembelajaran daring, pada akhir
Maret 2020 dilakukan survey kepada mahasiswa. Survey
dilakukan secara daring dengan menggunakan survey
monkey. Pertanyaan survey dalam bentuk response tertutup
(multiple choices) dan sebagian kecil berupa pertanyaan
terbuka. Informasi survei disebar luaskan melalui jalur formal
ke pimpinan perguruan tinggi, LLDikti, laman Ditjen Dikti,
jejaring komunikasi whatsapp, dan media sosial (Instagram,
twitter, facebook).

Responden

Dalam waktu 7 hari terkumpul responden sebanyak 237.193
mahasiswa yang terdiri dari 67% wanita, 33% pria yang berasal
dari 30 provinsi.

Tahun Masuk PT

2015
2016
2017

= Perempuan

= Laki-laki 2018

2019 37,50%

Gambar 1. Responden

1 https://spada.kemdikbud.go.id/



Potret Pendidikan Tinggi di Masa Covid-19

Persentase Sebaran Responden
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Gambar 2. Sebaran responden

Merekayang mengisi kuesioner terutama mahasiswa angkatan
2019 (37,5%), 2018 (28,6%), 2017 (23,2%), 2016 (8,1%), serta
2015 dan sebelumnya (2,6%). Dari survei tersebut diperoleh
informasi bahwa sebagian besar mahasiswa (63,4%) pada
akhir Maret telah mudik ke kampung halamannya masing-
masing dan hanya 36,6% yang masih berada di kota di mana
kampus mereka berada. Dari yang tetap di lokasi kampus, 41%
memang orang tuanya berada di kota tersebut, 38% kontrak/
kos, 6% rumah/apartemen sendiri, 5% rumah saudara, 4% di
asrama. Sementara yang sudah meninggalkan kampus, 73%
tinggal di rumah orang tuanya, 8,5% di rumah saudara, 18% di
tempat lainnya.
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Pembelajaran

Pada akhir Maret, 95% perguruan tinggi telah melakukan
pembelajaran dari rumah. Dari jumlah tersebut 98,2%
melakukan pembelajaran daring, kurang dari 2% melakukan
bentuk pembelajaran lainnya. Sebagian besar mahasiswa
(68,7%) menggunakan handphone untuk pembelajaran
daring, 14,3% memakai notebook, 10,7% desktop, 0,7% tablet,
dan 5,6% peralatan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa hape
telah menjadi alat utama pembelajaran daring. Bahkan yang
menggunakan peralatan selain hape pun koneksinya banyak
yang dilakukan melalui tethering ke hape, hal ini terlihat
dari data koneksi internet yang 76,6% menggunakan koneksi
melalui hape atau tethering, sementara wifi 22,2%, dan LAN
hanya 0,3%.

Perkuliahan

Perkuliahan daring dapat diselenggarakan secara synchronous
maupun asynchronous. Metode perkuliahan yang banyak
digunakan pada bulan pertama pelaksanaan pembelajaran
daring adalah campuran antara synchronous dan
asynchronous (39,5%), sementara yang hanya menggunakan
moda asynchronous sebanyak 34,7%, sedangkan yang full
synchronous 20,1%.



Potret Pendidikan Tinggi di Masa Covid-19
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Gambar 3. Peralatan yang digunakan untuk pembelajaran
daring dan serta piranti untuk koneksi internet

Semakin ke belakang, penggunaan moda hybrida semakin
banyak. Hal tersebut terjadi diperkirakan karena beban
pulsa yang dirasa memberatkan bila pembelajaran full
synchronous. Aplikasi pembelajaran yang banyak digunakan
untuk pembelajaran synchronous adalah zoom (33,2%) dan
google meet (33,8%), sementara cukup banyak juga perguruan
tinggi yang telah memiliki platform perkuliahan daring sendiri
dengan sistem yang komprehensif.

Moda Pembelajaran

lainnya

campuran

asinkronus

sinkronus

Aplikasi yang Digunakan

Facebook ive | 0,

Gambar 4. Moda pembelajaran dan aplikasi yang digunakan
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Dari sisi mahasiswa, adaptasi penggunaan teknologi untuk
pembelajaran ternyata terjadi cukup cepat, 60% respoden
menyatakan siap dan sangat siap, sementara yang kurang siap
31%.

Efektivitas Pembelajaran

Saat mahasiswa ditanya pemahaman materi pembelajaran
melalui daring, 70% mengatakan sedang hingga sangat
baik. Hal ini cukup menggembirakan, mengingat persiapan
pembelajaran daring relatif pendek. Bahkan response
mahasiswa terhadap pertanyaan seberapa baik dosen
menyampaikan materia kuliah secara daring, 85% responden
mangatakan sedang hingga sangat baik. Proporsi jawaban
yang sama diperoleh ketika mahasiswa ditanya tentang
kualitas penyajian materi kuliah daring.

Kesiapan Mahasiswa Pemahaman Kualitas Pembelajaran

Gambar 5. Kesiapan mahasiswa, pemahaman, dan
kualitas pembelajaran

Kendala Pembelajaran Daring

Seperti dapat diduga, kendala utama pembelajaran daring
adalah kekurang siapan fasilitas internet untuk mendukung
pembelajaran daring. Sebagaimana disebutkan di depan,
sebagian besar mahasiswa telah kembali ke kampung
halamannya dan menggunakan hape sebagai sumber koneksi
internet. Sehingga ketersediaan jaringan internet (coverage)
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dan kualitas layanan internet yang masih sangat beragam di
Indonesia tercermin dari response mahasiswa. Sebanya 31%
responden menyatakan kurang siap mengikuti pembelajaran
daring karena jaringan, 21% karena jaringan tidak stabil, 11%
karena kuota tidak mencukupi, sekitar 8% mahasiswa yang
menyatakan fasilitas yang dimiliki betul-betul siap (kecepatan
dan kuota memadai).

Kualitas Materi Kesiapan Fasilitas Internet

A f] osan
tdk siap & koneki buruk

kg siap & masalah kuota

000% 500% 10,00% 1500% 20,00% 25,00% 30,00% 35,00%

Gambar 6. Materi pembelajaran dan mutu koneksi internet

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring
Berbagai kelebihan pembelajaran daring dirasakan oleh
mahasiswa. Sebagian besar responden mengatakan
pembelajaran daring merupakan pengalaman baru (26%).
Duapuluh empat persen mahasiswa mengatakan kelebihan
daring adalah karena tidak perlu ke kampus. Fleksibilitas dan
suasana yang relaks melalui belajar dari rumah merupakan
kelebihan yang dinyatakan oleh 20,4% responden. Kelebihan-
kelebihan lain di antaranya: materi lebih terdokumentasi
(9,7%), waktu yang lebih efisien (9,5%), dan lebih berani
bertanya (7%).
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Sementara itu kekurangan dari pembelajaran daring yang
paling dikeluhkan mahasiswa adalah ketidak siapan jaringan
internet (41%), beban tugas yang berlebihan (26,8%), kuliah
diganti tugas (9,8%), konsentrasi kadang menurun (9%),
dosen kurang interaktif (4,3%), dan jadwal yang berganti-ganti
(1,6%).

Kelebihan Kekurangan

60K 58,399 2018

84,966

52,820 80K
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Gambar 7. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring

Meskipun secara umum pembelajaran daring dirasa cukup
dapat berjalan dan menyampaikan pembelajaran, namun
ketika mahasiswa ditanya pembelajaran mana yang lebih
dipilih, 89,2% menyatakan pembelajaran kelas dengan tatap
muka langsug masih lebih baik dibanding pembelajaran daring.
Responden yang memilih pembelajaran daring terutama
mereka yang memang lebih siap baik dari segi teknologi
maupun kualitas koneksi.
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Gambar 8. Preferensi pembelajaran daring/luring

Salah satu issue yang sering diangkat berkaitan dengan
pembelajaran daring adalah biaya koneksi. Dari survey ini
terlihat bahwa kisaran biaya yang dikeluarkan oleh mahasiswa
selama sebulan pembelajaran daring berkisar antara 10 ribu
hingga 400 ribu rupiah, dengan modus pada angka sekitar 100
ribu rupiah.

Kesimpulan yang dapat dipetik

Kegiatan pembelajaran darum selama pandemi telah dengan
cepat mentransformasi pendidikan tinggi di Indonesia.
Berbagai karya kreatif dihasilkan oleh para dosen bersama
mahasiswa melalui riset terapan dan kegiatan merdeka
belajar. Energi kreatif yang justru bangkit selama masa
pandemi telah menghasilkan karya-karya inovasi terutama di
bidang kesehatan dan peralatan kesehatan yang tidak berhenti
sebagai prototype. Momentum ini perlu dipertahankan agar ke
depan kemampuan kita memproduksi alat-alat kesehatan dan
obat-obatan di dalam negeri semakin kuat serta menurunkan
ketergantungan kita pada obat-obatan dan alat kesehatan
impor.
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Kegiatan kampus merdeka dalam bentuk relawan mahasiswa,
proyek mandiri serta penelitian merupakan bentuk
pembelajaran yang tidak saja membangun kompetensi hard
skills, tetapi juga soft skills. Ragam kegiatan tersebut perlu
diteruskan di semester yang akan datang dengan program-
program yang lebih terencana dan dipersiapkan dengan baik.

Dari survei pembelajaran daring terlihat bahwa transformasi
digital yang terjadi secara cepat karena pandemi ini ternyata
cukup berhasil memindahkan pembelajaran kelas ke layar
hape dan komputer. Materi pembelajaran dirasa cukup dapat
tersampaikan, kemampuan dosen menyampaikan perkuliahan
secara daring juga dirasa cukup baik. Kendala yang paling
utama dirasakan adalah koneksi internet yang kurang stabil.

Tindak Lanjut

Memasuki semester gasal 2020/2021 telah dikeluarkan surat
keputusan bersama 4 Menteri pada tanggal 15 Juni 20202
Kesehatan dan keselamatan mahasiswa, dosen, tendik harus
menjadi perhatian utama kita. Kita semua harus memastikan
kampus jangan sampai menjadi klaster baru penyebaran
pandemi COVID-19. Tahun akademik tetap direncanakan
berjalan sesuai kalender akademik yang ada. Pembelajaran di
perguruan tinggitetap akan berlangsung dengan pembelajaran
daring. Pembelajaran teori secara daring akan diselenggarakan
sampai akhir semester atau sampai ada arahan lebih lanjut
dari gugus tugas percepatan penanganan COVID-19.

2 Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri
Agama, Menteri Kesehatan, Menteri Dalam Negeri tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran dan Tahun Akademik
Baru di Masa Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19)



Potret Pendidikan Tinggi di Masa Covid-19

Agar pembelajaran daring semester selanjutnya dapat
berjalan lebih baik, perlu dilakukan perbaikan dan penguatan
infrastruktur jaringan dan koneksi internet. Untuk menyiapkan
dosen dan tendik melakukan pembelajaran daring yang lebih
baik, pada bulan Juni-Juli 2020 Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi merencanakan pelatihan daring penyegaran dosen dan
tendik untuk penggunaan teknologi pembelajaran. Materi
pelatihan terdiri dari aspek teknologi, delivery, asesmen dan
manajemen pembelajaran daring. Pelatihan akan bersifat
lebih praktis berdasar pengalaman dan praktek baik yang
sudah berjalan. Waktu libur antar semester diharapkan
dapat dimanfaatkan oleh perguruan tinggi untuk melakukan
persiapan dan perbaikan modul pembelajaran dan RPKPS
pembelajaran daring. Satu hal yang perlu ditekankan
dan ditingkatkan adalah pembelajaran daring sebetulnya
membuka ruang yang luas untuk kolaborasi antar perguruan
tinggi. Pembelajaran daring tidak harus dari kampus sendiri.
Dosen dapat berbagi modul dan perkuliahan, mahasiswa
dapat mengakses sumber belajar dari berbagai perguruan
tinggi dan laman MOOCS baik dari dalam maupun luar negeri.
Teknologi harus menjadi enabler untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia.
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2.2
Potret Awal Perkuliahan
di Era Covid-19

Tian Belawati, Daryono, dan
Maximus Gorky Sembiring

Konteks Pembelajaran Daring dan Universitas Terbuka
Dalam beberapa konferensi tingkat dunia yang diprakarsai
International Council for Open aand Distance Education (ICDE),
di kurun waktu 2019, muncul istilah the new normal. Ungkapan
ini, selanjutnya akan disebut sebagai era kenormalan baru,
disampaikan beberapa pembicara kunci dalam beberapa
pertemuan tersebut. Istilah era kenormalan baru, ketika
pertama kali didengungkan, dalam uraian ini, bukan hal yang
terkait dengan apa yang kita kenal sejak wabah pandemi
Covid-19 menggejala dan merebak. Istilah era kenormalan
baru, dalam konteks ini, terkait dengan pembelajaran daring
sebagai suatu kenormalan baru dalam bidang pendidikan.
Apakah benar demikian? Itu respons kebanyakan kita ketika
pembalajaran daring disebut sebagai seuatu kenormalan
baru. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, apalagi sejak
merebaknya fenomena bekerja dari rumah, belajar dari
rumah, dan berdoa dari rumah, ternyata benar, pembelajaran
daring benar dan sejatinya memang menjadi kenormalan
baru.
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Untuk mengawali masuk ke dalam konteks pembelajaran
daring, baik kita simak dengan cara pandang sebagai
berikut. Kita fokus dan mulai dengan menetapkan konteks
pembelajaran daring, sebagai kenormalan baru, dengan
menguliti Indonesia dalam kaitannya dengan pembelajaran
daring. Indonesia merupakan salah satu negara terpadat di
dunia dengan populasi lebih dari 270 juta. Penetrasi internet
termasuk baik meski belum masuk ke klaster tinggi (62,6%).
Ingat, di tengah-tengah kita memiliki lebih dari 4.200 lembaga
pendidikan tinggi, partisipasi dalam pendidikan tinggi ternyata
masih di seputar 34% dengan jumlah mahasiswa sekitar 6,5
juta.

Dalam perspektif ini, Indonesia memiliki Universitas Terbuka
(UT)yangdidirikan pada 1984, sebagai satu-satunya perguruan
tinggi dengan sistem pembelajaran jarak jauh di Tanah Air.
Universitas Terbuka secara harfiah berarti universitas yang
menganut falsafah terbuka bagi siapa saja, dimana saja, dan
dengan dengan latar belakang beragam. Saat ini, UT memiliki
sekitar 302 ribu mahasiswa. Sejauh ini, kelihatan belum semua
mahasiswa mengambil manfaat dari pembelajaran dengan
modus daring. Sesuai dengan data yang ada, baru sekitar
85,5 ribu dari 302 ribu siswa yang mengikuti pembelajaran
secara daring. Universitas Terbuka sendiri sesungguhnya
menawarkan sekitar 1,200 mata kuliah secara daring. Untuk
menunjang itu semua, UT menyelenggarakan 15 ribu-an kelas
virtual dalam setiap semester. Secara total, UT melayani 500
ribu mata kuliah-mahasiswa di tiap semester. Ini merupakan
jumlah yang sangat besar, walaupun jumlah ini memang
masih di bawah jumlah mahasiswa yang ada di Cina, India,
dan beberapa anegara lain yang memiliki universitas terbuka
dengan populasi yang besar.



02 - Perspektif Umum

Perkembangan Pembelajaran Daring

Universitas Terbuka

Dalam hal pembelajaran daring, apa yang saat ini ada dan
berjalan, tidak terjadi secara tiba-tiba. Universitas Terbuka
telah melalui perjuangan dan perjalanan panjang dalam
mengembangkan pembelajaran daring sehingga bisa seperti
keadaan yang bisa dilihat dan digunakan saat ini. Universitas
Terbuka mengawali pembelajaran daring mulai 1995 ketika
Internet mulai tersedia di Tanah Air. Sebagaimana halnya
perguruan-perguruan tinggi lain di dunia, UT memulai
dengan membuat situs web universitas. Kemudian mulai
mengembangkan tutorial elektronik menggunakan apa
yang dahulu disebut melalui mailing-list. Untuk menjangkau
mahasiswa yang tidak atau belum memiliki akun email,
UT menempatkan mesin gateway (faksimile-internet) di
beberapa kios telekomunikasi, pada waktu itu sering juga
disebut sebagai warung telekomunikasi, atau Wartel. Saat itu
terdapat banyak Wartel yang memberilayanan telekomunikasi
kepada komunitas di seputar domisili Wartel tersebut.
Dengan keadan seperti itu, materi tutorial dan tugas dikirim
kepada mahasiswa menggunakan email dan mahasiswa akan
menerimanya sebagai gambar melalui mesin faks. Kemudian,
mahasiswa dapat mengirim tanggapan atau jawaban mereka,
sesuai petunjuk yang disiapkan UT, melalui mesin faks lagi.
Kemudian, hasil atau tanggapan dari mahasiswa akan diterima
tutor sebagai lampiran email yang dikirimkan.
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Berikutnya, periode 2000-2004, UT mengubah (meningkatkan)
layanan tutorial melalui mailing-list menjadi layanan
tutorial berbasis web (jaringan) menggunakan Learning
Management System (LMS). Universitas Terbuka juga mulai
mengembangkan perpustakaan digital dan menawarkan ujian
berbasis komputer. Selama periode 2005-2009, UT mulai
menawarkan ujian daring berbasis intranet dan pembelajaran
“mobile” berbasis atau menggunakan aplikasi. Selanjutnya,
dalam periode 2010-2014, UT memperluas dan meningkatkan
layanan tutorial online dan mengintegrasikannya dengan
pendaftaran daring, pembayaran daring, dan ruang baca
virtual. Pengembangan dalam tahap dan tatanan ini terjadi
sebagai bagian dari perpustakaan digital dengan harapan
mahasiswa memiliki akses ke semua materi pembelajaran
digital UT. Selama periode inilah UT menawarkan program fully
online (seluruhnya daring) pertama di tingkat pascasarjana
(magister).

Mulai 2015 hingga sekarang, UT secara komprehensif
mengintegrasikan semua sistem pembelajaran daring
menjadi suatu kesatuan yang terpadu. Program pun moda
daring penuh (fully online) untuk program sarjana (S1) mulai
ditawarkan pada era ini. Sejalan dengan itu, UT memberi
mahasiswa fasilitasi berbagai aplikasi yang ada dalam Office
365 serta akses internet secara gratis menggunakan layanan
yang diberika oleh penyedia wifi Nasional (Wifi ID). Di periode
ini juga UT meningkatkan layanan ujian daring menjadi
berbasis Internet menggunakan online proctoring, walaupun
untuk saat ini secara operasional masih dilaksanakan secara
terbatas untuk mahasiswa UT yang berdomisili di luar negeri.
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Secara singkat, UT telah dan terus berkembang dari model
korespondensi pendidikan jarak jauh konvensional dengan
materi cetak dan tutorial tatap muka menjadi perguruan tinggi
jarak jauh berbasis teknologi informatika dan komunikasi
(TIK) secara terpadu dan menyeluruh. Dalam beberapa
kesempatan, ada yang menyebutkan bahwa UT, di titik ini,
muncul dan beroperasi sesuai tatanan dan kaidah yang dikenal
dengan istilah cyber university; bahkan ada yang menamakan
UT sebagai sebuah universitas siber Indonesia. Perjalanan UT
sebagaimana diuraikan ini menunjukkan bahwa tidak kurang
dari 25 tahun bagi UT dan Indonesia untuk membangun dan
menyelenggarakan pembelajaran daring sehingga bisa seperti
apa yang ada dan bisa dinikmati saat ini.

Perkembangan Pendidikan di Indonesia dan

Interupsi Pandemi Covid-19

Di penghujung tahun lalu, Indonesia memiliki kabinet baru
dibawah Presiden Jokowi (periode kedua) yang dinamakan
Kabinet Kerja. Salah satu yang sangat menarik adalah
digabungkannya kembali Pendidikan Tinggi ke Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (tadinya pendidikan tinggi ada
di Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi). Pada
Kabinet Kerja ini, Indonesia punya menteri “baru” dan benar-
benar baru untuk pendidikan. Seorang “anak muda” dengan
latar belakang tidak pernah mengikuti sistem pendidikan
Indonesia karena selalu bersekolah pada Sekolah Internasional
dan kemudian kuliah di Amerika Serikat. Menteri baru ini juga
tidak memiliki latar belakang dunia pendidikan dan bahkan
terkenal atas inovasinya yang berbasi IT, yaitu founder dan
pemilik perusahaan transportasi berbasis TIK yang sukses.
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Sejalan dengan pencapaian UT pada perjalanan 25 tahun
pertama, kehadiran menteri baru yang masih mudaini menjadi
darah baru untuk pendidikan tanpa terlalu “diganduli” oleh
‘pengetahuan tentang kompleksitas’ sistem pendidikan
sebelumnya. Beliau, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nadiem Makarim, datang dengan bebas dan dengan banyak
inisiatif baru. Dalam konteks bagaimana masa depan
pendidikan jarak jauh dan pembelajaran daring di Tanah Air
mendapatkan roh dan tubuh yang senyawa. Itu harapan besar
tentang bagaimana pendidikan jarak jauh dan pembelajaran
daring akan menjadi bagian tak terpisahkan dari sistem dan
layanan pendidikan di Indonesia.

Salah satu kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, melalui Menteri Nadiem Makarim, adalah
memberi lebih banyak kebebasan kepada mahasiswa untuk
mengejar pengetahuan. Untuk mencapai itu, Mas Menteri,
demikian Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem
makariem disapa, meluncurkan kebijakan yang mewajibkan
universitas membebaskan mahasiswa mengambil sampai
dengan 20 sks dari departemen/jurusan lain dalam universitas
yang sama dan hingga 40 sks dari universitas atau lembaga
lain, termasuk pembelajaran yang tersedia atau disediakan
oleh institusi non-universitas dan Massive Open Online
Courses (MOOCs). Kebijakan ini diumumkan dan diluncurkan
Februari 2020, dan masih sangat ramai didiskusikan dan
diperdebatkan di antara para dosen dan pimpinan perguruan
tinggi. Ada pro dan kontra tentunya. Namun, keadaan ini jelas
membuat pendidikan jarak jauh dan pembelajaran daring
menjadi sentral topik yang hangat.
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Sekonyong-konyong semua diskusi dan debat terkait
pendidikan jarak jauh dan pembelajaran daring serta kaitannya
dengan penyelenggaraan pendidikan di semua jenjang dan
jenis terhenti. Perdebatan atau diskusi tentang hal ini terpaksa
dihentikan atau terpaksa berhenti karena penyebaran wabah
pandemi virus korona. Kasus wabah pandemi Covid-19
pertama dilndonesia diumumkan Presiden Republik Indonesia,
Bapak Jokowi, pada tanggal 2 Maret 2020; dan pada tanggal
16 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan meminta
semua perguruan tinggi beralih ke pembelajaran online/
daring. Pada tanggal 17 Maret 2020, semua sekolah secara
resmi ditutup (belajar dari rumah). Dan, pada tanggal 20
Maret 2020, tidak kurang dari 832 universitas mengumumbkan
bahwa mereka telah memindahkan kelas mereka dari tatap
muka (kelas) ke pembelajaran daring. Secepat itu, dan juga
tiba-tiba terjadi begitu saja. Wabah pandemi dari virus
korona, diterima dengan sukarela dan/atau terpaksa, secara
faktual telah memindahkan pembelajaran (kelas) tatap muka
ke pembelajaran (kelas) daring dalam waktu kurang dari 25
hari. Bayangkan dan bandingkan dengan 25 tahun perjalanan
UT meletakkan dasar dan membuat pembelajaran daring
menjadi sesuatu yang bermakna di Tanah Air. Sama seperti
itu, tanpa diskusi apa pun, tanpa persiapan apa pun, tanpa
ragu-ragu, pendidikan jarak jauh dan pembelajarann daring
hadir dan harus berjalan dengan baik.

Refleksi: Potret Pembelajaran Daring Era Covid-19
Sekarang, pertanyaannya, pembelajaran daring seperti apa
yang yang terjadi pada perkuliahan daring di era merebaknya
wabah virus Corona ini?
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Universitas Terbuka melakukan survei daring sederhana.
Survey ini dirancang untuk memotret fakta dan opini tentang
pembelajarandaringdiawal ‘hijrah’nyaperkuliahantatap muka
ke perkuliahan jarak jauh. Survei dilakukan dalam kurun waktu
10 hari, dari 30 Maret sampai dengan 10 April 2020, secara
daring dan kuesioner disebarkan melalui media sosial UT serta
grup-grup Whatsapp (WA) tim peneliti dan jejaring UT. Dalam
kurun waktu singkat tersebut, UT menerima lebih dari tiga
ribu tanggapan (respon dari responden) yang dijaring secara
random kepada mahasiswa dan dosen di seluruh Indonesia).
Setelah disaring dengan baik, 1.216 tanggapan lengkap dan
selanjutnya dapat diolah dan dianalisis. Responden tersebut
adalah mahasiswa (52%) dan dosen (48%) yang berasal dari
semua jenis institusi pendidikan tinggi: UT (55%), PTN (28%),
PTS (14%), perguruan tinggi keagamaan (3%).

Pertanyaan pertama terkait keingintahuan apakah mereka
telah melakukan pembelajaran daring sebelum datangnya
masa pandemi wabah Covid-19. Tanggapan responden,
secara umum, menunjukkan bahwa sebagian besar dosen
telah melakukan pembelajaran daring sebelumnya, tetapi
lebih dari 50% mahasiswa mengaku belum pernah melakukan
pembelajran daring sebelumnya. Hal yang menarik adalah
bahkan responden dari UT pun hanya 63% yang mengaku
pernah memiliki pengalaman dengan pembelajaran daring
sebelumnya. Menarik juga untuk menelisik bahwa persentase
responden yang cukup tinggi dari universitas lain juga
menyatakan telah memiliki pengalaman dalam pembelajaran
daring sebelumnya.
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Pertanyaan kedua, ketika ditanya inisiatif siapa yang
membuat responden mulai masuk ke pembelajaran daring,
mayoritas responden mengatakan bahwa itu adalah kebijakan
universitas. Sebanyak 83% dosen mengatakan melakukan
pembelajaran daring karena inisiatif universitasnya dan hanya
17% yang menyatakan inisiatif pribadi. Sementara itu, 89%
mahasiswa menyatakan mereka mengikuti pembelajaran
daring karena kebijakan institusi dan hanya 11% yang mengaku
sebagai inisiatif sendiri.

Pertanyaan ketiga, berapa mata kuliah daring yang Anda
ajar (dosen) atau ambil (mahasiswa) dalam masa belajar
dari rumah ini? Akibat kampus ditutup, seluruh matakuliah
harus diselenggarakan perkuliahannya secara jarak jauh.
Oleh karena itu, 61% mahasiswa mengaku harus mengambil
lebih dari lima mata kuliah secara daring, padahal 49% dari
mereka baru pertama terlibat kegiatan pembelajaran secara
daring. Demikian juga, 35% dari dosen yang harus mengajar
lebih dari lima matakuliah secara daring merupakan dosen
yang sebelumnya belum pernah melakukan perkuliahan
daring. Gambar 1 memperlihatkan hasil survey khusus untuk
pertanyaan ketiga ini.

]l E2 M3 B4 m5 6>5 # OF COURSES BY OL EXPERIENCE

W1 W2 M3 W4 W5 055

NEW TO OL HAVE DONE OL
LECTURERS STUDENTS BEFORE

Gambar 1. Jumlah MK Daring dan Pengalaman Daring
Sebelumnya
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Pertanyaan keempat adalah terkait LMS yang digunakan.
Secara mayoritas (88% dosen dan 82% mahasiswa)
menyatakan menggunakan LMS. LMS yang paling banyak
digunakan meliputi Google (Google Classroom, Google Meet,
Google Hangout), Moodle, dan MS Teams. Kemudian, 59
orang responden dosen yang menyebutkan menggunakan
LMS buatan kampus sendiri. Temua menarik terkait ini adalah
bahwa ternyata cukup banyak juga yang menggunakan
aplikasi whatsapp (WA) dalam perkuliahan daringnya seperti
yang disebutkan oleh 24 orang dosen dan 62 mahasiswa.

Pertanyaan kelima terkait format utama bahan ajar yang
digunakan. Jawaban yang diberikan responden menunjukkan
bahwa powerpoint merupakan format yang paling banyak
digunakan (disebutkan oleh lebih dari 500 orang dosen dan
mahasiswa) dan diikuti MS Word, PDF, dan video.

Pertanyaan keenam terkait dengan penggunaan bahan yang
bersumber dari Internet. Sejumlah 61% mahasiswa dan 39%
dosen mengatakan bahwa untuk keperluan pembelajaran
daring mereka memanfaatkan bahan-bahan yang sudah ada
atau bersumber dari Internet. Sumber yang diacu sebagian
besar berasal dari YouTube, sumber-sumber lain di Indonesia,
dan kemudian sumber-sumber lain dari lembaga luar negeri.

Pertanyaan ketujuh, terkait dengan pemanfaatan video-
conference dan platform video-conference yang digunakan.
Secara faktual, 53% mahasiswa dan 47% oleh dosen mengaku
menggunakan fitur video-conference dalam pembelajaran
daring yang dilakukan. Zoom adalah adalah perangkat video-
conference yang paling banyak digunakan lalu diikuti oleh
Teams, Skypes dan Googlemeets dalam jumlah yang jauh
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lebih sedikit. Jadi tidak terlalu mengejutkan jika konon pendiri
Zoom meningkat penghasilannya hingga mencapai angka
triliunan rupiah dalam waktu singkat. Penggunaan Zoom
dinilai sangat mulus dan tidak terlalu memakan kuota Internet
jika dibandingkan dengan platform lainnya.

Pertanyaan kedelapan terkait dengan di mana mereka
mengakses dan apa perangkat yang mereka gunakan dalam
pembelajaran daring. Sebagian besar mahasiswa (96%)
dan dosen (97%) mengatakan dari rumah. Sisanya, dosen
mengatakan dari kampus dan mahasiswa mengatakan dari
tempat kerja atau kafe. Perangkat berupa laptop atau tablet
dan smartphone adalah perangkat yang mereka (mahasiswa
dan dosen) gunakan lebih banyak dibandingkan dengan
komputer desktop.

Pertanyaan kesembilan, terkait kecenderungan mereka
untuk seterusnya melakukan pembelajaran daring walaupun
misalnya kondisi ‘belajar dari rumah’ selesai. Lalu, apakah
pembelajaran daring penuh atau blended, dan apakah untuk
semua mata kuliah atau sebagian mata kuliah saja. Hasilnya
sangat menarik, sejumlah 75% dosen 43% mahasiswa mengaku
akan terus melakukan pembelajaran daring walaupun masa
wabah pandemi Covid-19 ini berakhir. Walaupun, data
juga menunjukkan bahwa mayoritas dosen dan mahasiswa
menyatakan lebih menyukai pembelajaran daring secara
blended dengan tatap muka, dan hanya akan melakukan
pembelajaran dari untuk sebagian mata kuliah saja.
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Pertanyaan kesepuluh, terkait dengan tiga hambatan utama
dalam pembelajaran daring. Ternyata, tiga masalah utama
atau hambatan yang mereka alami sejauh ini, sesuai data
yang diperoleh, adalah masalah teknis. Masalah teknis adalah
aspek yang paling banyak disebutkan. Masalah teknis tersebut
sebagian besar tentang ketidakstabilan koneksi Internet.
Sejumlah besar responden juga merasa bahwa pembelajaran
daring ini menyerap begitu banyak kuota data di perangkat
yang mereka gunakan. Mereka mengatakan terasa boros
dan menjadi mahal. Terkait dengan hambatan personal
(individual), kesulitan manajemen waktu disebutkan oleh
banyak dosen dan mahasiswa. Di sisi lain, ada dosen yang
berpendapat bahwa penghambat lain adalah kurangnya
keterampilan mahasiswa dalam melakukan navigasi di
platform daring, atau gagap dalam teknologi (gaptek).

Pertanyaan kesebelas, terkait dengan tiga manfaat utama
yang dirasakan dari pembelajaran daring. Manfaat yang
dirasakan oleh paling banyak responden adalah efisiensi dalam
waktu. Manfaat lain yang disebutkan banya responden adalah
fleksibilitas dalam belajar dan efektivitas dalam mempelajari
bahan pembelajaran.

Pada akhir survey, responden diminta untuk memberikan
catatan atau rekomendasi tentang apa yang harus diperbaiki
agar pembelajaran daring dapat diselenggarakan dengan lebih
baik di waktu yang akan datang. Respon terhadap permintaan
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menginginkan
ada kebijakan yang lebih jelas dan lebih memihak pada
penyelenggaraan perkuliahan daring ini, mereka menilai
bahwa kebijakan terkait sistem pendukung pembelajaran
daring masih belum memadai sekarang ini. Disamping
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itu, responden juga menilai bahwa Pemerintah perlu
meningkatakan kapasitas dan pemerataaninfrastrukturIT agar
koneksi kepada jejaring Internet lebih stabil dan terjangkau.
Hal lain yang disebutkan oleh responden juga terkait
kapasitas, baik dosen maupun mahasiswa, dalam melakukan
pembelajaran daring. Responden menilai bahwa baik dosen
maupun mahasiswa memerlukan pelatihan-pelatihan yang
relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring ini.

Kesimpulan: Online Learning is the New Normal

Hasil survei ini secara garis besar menunjukkan bahwa
perguruan-perguruan tinggi tidak punya cara lain menjalankan
layanan kepada mahasiswa selain dari memanfaatkan
pembelajar daring. Artinya, dosen dan mahasiswa dipaksa
untuk mengadopsi dan menjadi nyaman dengan kondisi
tersebut. Siap atau tidak siap, yang penting dilakukan saja
dulu. Dalam perjalanannya, bisa dilakukan penyesuaian dan
perbaikan. Selain itu, data yang didapat juga memperlihatkan
bahwa sebagian besar responden melakukan pembelajaran
daring dari rumah dengan menggunakan laptop atau tablet
dan smartphone.

Hasil penelusuran mengungkapkan bahwa sebagian besar
pembelajaran daring dilakukan menggunakan LMS yang tidak
berbayar. Materi pembelajaran utama yang disajikan adalah
dalam format power point, MS word, atau PDF. Sebagian besar
video diambil dari YouTube. Interaksi dilakukan menggunakan
video conference, dengan memanfaatkan Zoom sebagai
platform yang paling banyak digunakan.
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Sebagian besar dosen mengatakan mereka ingin terus
menggunakan pembelajaran daring meski masa wabah
pandemi Covid-19 ini sudah berakhir. Sementara itu, kurang
dari 50% mahasiswa mengatakan hal yang sama. Dan,
sebagian besar dosen mengatakan mereka akan melakukan
pembelajaran bauran. Dan, itupun hanya untuk beberapa mata
kuliah. Hambatan yang paling banyak disebutkan berkenaan
dengan pembelajaran daring adalah terkait dengan masalah
teknis. Sementara manfaat yang paling banyak disebutkan
berhubungan dengan pembelajaran daring adalah terkait
dengan efektivitas dan fleksibilitas.

Secara singkat, survey ini menunjukkan bahwa merebaknya
pandemi wabah Covid-19 telah menjadi the real disruptor
proses perkuliahan yang tidak terbantahkan. Padahal, tadinya
banyak yang beranggapan bahwa ganggungan (disrupsi)
Pendidikan terjadi akibat kemajuan teknologi yang dikemas
dalam bingkai Revolusi Industri 4.0. Hanya dalam sekejap,
tudingan itu gugur dan terbantahkan dengan sahih. Gangguan
atau disrupsi yang sesungguhnya, paling tidak dalam konteks
pembelajaran daring, ternyata pandemi wabah Covid-19.
Kembali ke uraian awal di depan, pembelajaran daring,
walaupun masih pada tahapan ‘adopsi untuk substitusi’ dan
belum terencana dengan strategi pembelajaran daring yang
komprehensif, tampaknya memang telah menjadi kenormalan
baru yang nyata di dunia pendidikan tinggi.
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3.7

Potret Perkuliahan Daring di
Masa Covid-19 dalam
Perspektif Literasi Digital:
Suatu Refleksi Pengalaman

Richardus Eko Indrajit

“Change is hardest at the beginning,
messiest in the middle, and best at the end”

- Robin S. Sharma -

Pengantar: Ketika Badai Pandemi Datang

Syarat pertama dan utama yang sangat berpengaruh terhadap
kelancaran maupun efektivitas pembelajaran daring adalah
literasi digital para pendidik serta peserta didiknya. Secara
bebas, literasi digital didefinisikan sebagai pengetahuan dan
kecapakan dalam menggunakan media digital dan alat-alat
komunikasiberbasiselektronikuntukmencari, mengumpulkan,
menyimpan, menggunakan, mengorganisasikan, mengolah,
dan mendistirubusikan informasi secara baik, bijak, cermat,
bertata-krama, dan taat hukum (Lankshear & Knobel, 2008).
Dalam konteks pendidikan, literasi digital dianggap sebagai
salah satu life skills yang mutlak harus dimiliki para pendidik
dan generasi abad ke-21 dalam menjalani proses kehidupan
belajar mengajarnya sehari-hari. Tanpa dibekali dengan
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kemampuan ini, maka akan mustahil bagi sebuah bangsa
untuk menghasilkan manusia yang berdaya saing tinggi.
Gelombang pandemi Covid-19 yang datang tak terduga dan
telah memporak-porandakan sendi-sendi kehidupan manusia
di dunia memberikan tantangan besar bagi para pendidik
dan peserta didik di Indonesia. Terlepas dari masih belum
meratanya dan besarnya gap literasi digital antar penduduk di
seantero nusantara, masyarakat Indonesia harus berhadapan
dengan kenyataan bahwa proses pembelajaran berbasis
teknologi harus dijalankan tanpa adanya kemewahan untuk
mempersiapkannya terlebih dahulu. Kebijakan physical dan
social distancing memberikan makna bahwa mulai medio
Maret 2020, seluruh proses perkuliahan di Indonesia harus
dilaksanakan secara daring dengan mengacu pada kaidah-
kaidah model Pendidikan Jarak Jauh (PJJ).

Literasi Digital dalam Ekosistem Kuliah Daring

The University of Greenwich memperkenalkan The 5 Resources
Model of Critical Digital Literacy yang kerap dijadikan
panduan dalam menilai tingkat literasi dari para pendidik
(baca: dosen) di lingkungan perguruan tinggi (Staff, 2018).
Berkaca pada pengalaman penulis selama kurang lebih 3 (tiga)
bulan mendampingi kampus-kampus beradaptasi dengan
perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19, terdapat
sejumlah catatan menarik yang ditemui di lapangan terkait
dengan lima domain perspektif literasi digital dimaksud, yaitu:
(i) decoding; (ii) meaning making; (iii) using; (iv) analysing; dan
(v) persona. Berikut adalah ringkasan hasil refleksi dari koleksi
pengalaman yang dialami.
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Decoding
Decoding terkait dengan kemampuan dosen dan mahasiswa
dalam menggunakan teknologi sebagai sarana berkomunikasi
daring secara efektif. Dalam kondisi normal, proses
komunikasi dua- arah maupun multi-arah berjalan secara
alami sebagaimana percakapan antar manusia. Namun dalam
dunia daring, seorang dosen maupun para mahasiswa harus
mahir dalam mengoperasikan “panca indera” dan “anggota
tubuh” digitalnya seperti microphone sebagai pengganti
mulut, speaker atau headphone sebagai pengganti telinga,
kamera atau webcam sebagai pengganti mata, mouse sebagai
pengganti gerakan tangan, emoji icons sebagai pengganti
ekspresi wajah, dan lain sebagainya. Pada saat yang sama
mereka juga harus belajar secara cepat protokol dan tata
krama berkomunikasi secara daring agar tidak terjadi chaos
atau kesalahpahaman dalam berinteraksi. Pengalaman
memperlihatkan sejumlah fenomena yang terjadi di awal-
awal perkuliahan daring terkait dengan literasi ini, seperti:

e banyaknya waktu terbuang dalam proses perkuliahan
karena adanya sejumlah dosen maupun mahasiswa
yang tidak dapat men-setting piranti digital yang
dipergunakannya, terutama microphone dan speaker;

e terganggunya perkuliahan ketika sang dosen tidak
dapat menampilkan file presentasinya untuk dapat di-
share ke para mahasiswa sehingga akhirnya terpaksa
yang bersangkutan secara terbata-bata memberikan
perkuliahan tanpa bantuan media ilustrasi;

e berbedanya piranti teknologi yang dipergunakan
menyebabkan tidak semua peserta didik mendapatkan
pengalaman belajar yang sama, dimana dalam sejumlah
situasi dan kondisi, mahasiswa tidak dapat menyesuaikan
perangkat komputasi yang dimilikinya (seperti komputer,
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notebook, tablet, atau mobile phone) dengan media
maupun model pembelajaran yang diterapkan dosen
— terutama dalam hal pemanfaatan virtual conference,
pengelolaan files, pengunggahan dan pengunduhan
konten, pengiriman berkas elektornik, dan lain-lain;
terjadinya kebingungan dalam menjalankan sejumlah
instruksi yang diberikan oleh para pendidik, mengingat
kebanyakan dosen menggunakan beragam aplikasi yang
tidak familiar di kalangan peserta didiknya (walaupun
aplikasi tersebut cukup dikenal, namun selama ini
mahasiswa belum pernah mengoperasikannya); dan
dalam sejumlah peristiwa, ketika dipergunakan aplikasi
live streaming untuk perkuliahan umum, terjadi peristiwa
yang tidak diinginkan seperti: masuknya mahasiswa
anonymous tak terdaftar yang mengganggu jalannya
kuliah, dihentikannya proses streaming oleh cloud
content provider karena ada pelanggaran hak cipta,
hilangnya suara dosen karena salah setting parameter,
sistem berhenti beroperasi karena keterbatasan memori
perangkat, dan lain sebagainya.

Keseluruhan peristiwa yang terjadi disebabkan karena adanya
lima komponen literasi yang belum dikuasai kedua belah
pihak, yaitu terkait dengan: navigasi perangkat sistem daring,
tata cara atau protokol komunikasi daring, sistem operasi
piranti teknologi komputasi, format bahan ajar digital, dan
mode presentasi multi-media.

Meaning Making

Meaning making adalah bagian dari literasi digital yang
berhubungan dengan kemampuan dosen dalam membentuk
atmosfir pembelajaran berbasis daring kepada para peserta
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didiknya sebagai alternatif dari tidak dapat terselenggaranya
pendidikan konvensional tatap muka. Ada tiga keahlian
penting yang perlu dimiliki oleh mereka. Pertama adalah
kemampuan dalam melakukan asimilasi terhadap berbagai
perangkat aplikasi selama proses pembelajaran berlangsung
(keterampilan mengorkestrasi perpindahan antar program
atau software yang dipergunakan). Misalnya adalah berpindah
dariaplikasivirtual conference menuju online quiz, kemudian ke
lingkungan presentasi, setelah itu melakukan chatting secara
interaktif, dan masuk ke mode browsing, dan seterusnya.
Kedua adalah menghadirkan suasana pembelajaran aktif
sehingga terjadi engagement antara dosen dan mahasiswa
melalui berbagai aplikasi yang dipergunakan selama kuliah
daring. Dan ketiga adalah kemampuan mengekspresikan
berbagai proses pembelajaran melalui pengelolaan artifak
digital dalam bentuk atau format multimedia, diskusi virtual,
interaksi via media sosial, dan lain sebagainya. Fenomena
yang terjadi ketika dosen maupun mahasiswa tidak memiliki
kemampuan dalam literasi digital ini antara lain adalah:

e tidak berpartisipasinya mahasiswa dalam proses
pembelajaran tanpa diketahui oleh dosennya, karena
yang bersangkutan mematikan perangkat kameranya;

e terganggunya proses perkuliahan karena dosen tidak
handal mengoperasikan sejumlah aplikasi yang dipakai
— walaupun telah dipersiapkan secara baik sebelumnya
(fenomena Murphy’s Law);

e bosannya mahasiswa mengikuti perkuliahan selama
berjam-jam karena sang dosen hanya mampu
menggunakan mode presentasi satu arah semata;

e kurangdilibatkannya mahasiswa secara aktif dalam proses
pembelajaran karena dosen tidak tahu cara menggunakan
aplikasi atau software untuk online collaboration; dan
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e berkurangnya daya serap mahasiswa dalam memahami
topik bahasan yang dipelajari karena sang dosen tidak
memanfaatkan media multimedia yang tersedia dalam
ekosistem pembelajaran online; dan lain sebagainya.

Kekurangan tingkat literasi dalam domain ini mengakibatkan
tidak terjadinya engagement dalam proses perkuliahan
karena tidak berhasilnya dihadirkan ekosistem pembelajaran
yang berorientasi pada peserta didik.

Using

Using berhubungan dengan kemampuan dalam menggunakan
berbagai piranti digital, baik hardware maupun software,
khusus untuk mendukung proses pembelajaran di lingkungan
pendidikan tinggi. Literasi yang dibutuhkan berkaitan
dengan empat hal. Pertama adalah kemampuan dalam
mencari berbagai data, inforamsi, dan pengetahuan di dunia
maya — terutama dari sumber belajar yang berkualitas.
Proses pencarian dimaksud termasuk aktivitas berselancar
atau browsing, searching, memilah dan memilih konten,
menyeleksi sumber data, dan sharing sumber daya digital.
Kedua adalah mengaplikasikan berbagai teknik pembelajaran
dengan menggunakan piranti teknologi secara efektif, dalam
koridor etika, hukum, dan tata krama yang berlaku. Ketiga
adalah kemampuan dalam memanfaatkan informasi yang
diperoleh dan teknologi yang dimiliki untuk berbagai proses
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kegiatan
pembelajaran. Dan keempat adalah kemampuan dalam
menghasilkan berbagai artifak maupun proses digital melalui
berbagai pendekatan, teknik, eksplorasi, eksperimen, dan
inovasi dalam ekosistem siber. Pengalaman memperihatkan
bahwa tanpa memiliki literasi ini, maka yang terjadi dalam
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tataran praktek adalah sebagai berikut:

dosen memberikan tugas yang jawabannya telah dibahas
di internet oleh berbagai pihak, sehingga peserta didik
tidak terdorong untuk berfikir lebih kritis dan mendalam;
bahan yang dipergunakan dan dipilih dosen sudah
kadaluwarsa, sehingga mahasiswa merasa tidak tertarik
untuk mendalaminya karena tidak relevan dengan kondisi
termutakhir;

ketidakmampuan dosen dalam mengecek keaslian naskah
mahasiswa menyebabkan tidak terdeteksinya berbagai
aktivitas plagiasi yang terjadi (akibat fenomena copy-
paste);

terganggu dan terhentinya proses belajar karena sang
dosen maupun mahasiswa tidak dapat melakukan
troubleshooting sederhana terhadap permasalahan teknis
yang ditemui ketika sedang terjadi proses pembelajaran,
seperti: sinyal tidak stabil, aplikasi error, data hilang, lupa
password, dan lain-lain; dan

proses pembelajaran yang terjadi cenderung monoton
dan tidak menarik, karena dosen tidak memberikan
tantangan kepada para mahasiswa — terutama generasi
milenial — melalui pemanfaatan berbagai konten, artifak,
dan apliaksi digital yang menarik dan menyenangkan.

Dalam konteks ini terlihat bahwa dalam proses pembelajaran,
kemampuan mengoperasikan komputer saja tidak cukup.
Dibutuhkan kemahiran dalam menggunakan berbagai fitur
dan fasilitas yang tersedia di dalamnya. Semakin banyak
mengetahui menu yang tersedia dalam perangkat komputasi,
akan memperkaya pilihan dosen maupun mahasiswa dalam
merancang kegiatan belajar yang kreatif dan inovatif.
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Analysing
Analysing berkaitan dengan kemampuan pembelajar — dalam
hal ini dosen dan mahasiswa - dalam memilih secara kritis,
serta menyeleksi sumber daya teknologi seperti apa saja
yang dapat dipakai dan/atau tidak cocok untuk dipergunakan
dalam berbagai konteks maupun situasi pembelajaran. Tentu
saja pemilihan media pembelajaran berbasis teknologi dalam
lingkungan daring akan sangat tergantung dari berbagai
komponen pedagogis, seperti: tujuan instruksional yang ingin
dicapai, karakteristik peserta didik, topik bahasan, dan strategi
pembelajaran yang dirancang. Kenyataannya begitu banyak
hambatan terjadi di lapangan akibat tidak dimilikinya literasi
ini oleh para pendidik, sehingga menyebabkan terjadinya isu
sebagai berikut:

e tidak semua peserta didik dapat mengikuti proses
pembelajaran karena teknologi yang dimilikinya berbeda
dengan yang dipilih dan dipergunakan dosen;

e proses pembelajaran tidak efektif dan cenderung
dipaksakan karena aplikasi yang dipilih tidak cocok dengan
topik bahasan serta tujuan instruksional yang ingin dicapai
(misalnya adalah belajar matematika tanpa menggunakan
visualisasi rumus atau formula yang dipelajari);

e dosen meminta siswa untuk mengunduh (baca: download)
maupun mengunggah (baca: upload) materi digital yang
terlampau besar ukurannya sehingga terjadi proses
kemacetan dalam transmisi yang mengganggu aktivitas
belajar;

e dipilih dan dipergunakannya berbagai software sistem
pembelajaran yang tidak memiliki fitur interaksi maupun
umpam balik atau feedback, sehingga mengurangi proses
engagement maupun efektivitas pembelajaran;
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e berbagai aplikasi dan sistem yang berbeda dipergunakan
secara bersamaan sehingga mahasiswa mengalami
kesulitan dalam menavigasi dan mengelola proses
pembelajarannya karena “tercecernya” sumber daya dan
artifak digital dimana-mana (tak terorganisir dengan baik)
- sehingga menyulitkan proses pembelajaran; dan

e sistem yang dipilih membutuhkan ekosistem dan sumber
daya komputasi yang cukup besar, sehingga banyak
peserta didik yang harus mengeluarkan tambahan
dana untuk menambah memori, membeli kuota,
memutakhirkan komputer, meningkatkan bandwidth,
dan lain-lain - yang tentu saja untuk jangka panjang akan
sangat memberatkan peserta didik.

Keahlian dalam menganalisa, mengkaji, dan memilih
teknologi sangatlah dibutuhkan dalam kondisi pandemi
kali ini, mengingat begitu banyaknya vendor teknologi
yang memberikan keleluasan bagi dunia pendidikan untuk
menggunakan aplikasi yang dimiliki secara cuma-cuma. Jika
salah memilih, maka selain keberadannya tidak compatible
dengan rancangan strategi pembelajaran yang dikembangkan,
namun akan mendatangkan permasalahan baru di kemudian
hari.

Persona

Persona merupakan literasi yang berkaitan dengan
“pembawaan diri” dalam hal berkomunikasi secara daring.
Seorang dosen dan mahasiswa perlu mengingat bahwa
dalam menggunakan jaringan publik seperti internet, banyak
peristiwa dapat terjadi. Seorang scholar harus dapat menjaga
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reputasi atau citra dirinya baik-baik agar terhindar dari hal-hal
yang tidak diinginkan. Misalnya terlihat dari sejumlah kejadian
berikut ini:

ada dosen atau mahasiswa yang tidak berpakaian secara
baik, sehingga memberikan kesan buruk bagi mereka yang
melihatnya, terutama ketika proses perkuliahan umum
dilakukan dengan menggunakan aplikasi streaming ke
publik (baca: broadcasting);

ketika berinteraksi, kerapkali sang dosen atau mahasiswa
lupa mematikan microphone ketika sedang tidak
berbicara, sehingga percakapan yang bersifat personal di
belakang layar terdengar oleh pihak lain atau publik;
terjadi pula peristiwa ketika beberapa orang mahasiswa
sedang membahas mengenai perilaku dosennya tanpa
mengetahui bahwa dosennya sudah join dalam kelas
tempat mereka berinteraksi - sehingga terjadi suasana
belajar yang tidak kondusif;

begitu banyak data dan informasi pribadi yang secara
atau tidak sengaja tereksposur secara publik karena
dipergunakannya sejumlah aplikasi freeware, dimana
dosen dan mahasiswa perlu berhati-hati terhadap
berbagai model disclaimer dan disclosure yang ada agar
tidak memberikan kerugian di kemudian hari;

dalam peristiwa belajar mengajar yang bersifat online
maupun offline, baik sinkronus atau asinkronus, kerap
melibatkan sejumlah pihak secara bersamaan, dimana
tidak setiap individu bersedia rekam jejaknya diketahui
atau disebarluaskan tanpa sepengetahuannya - karena
dalam beberapa kasus terjadi ketegangan akibat adanya
asumsi bahwa sifatnya bebas menyebarluaskan konten
atau rekam digital yang dikelola bersama;
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e cukup banyak laporan dan teguran aplikasi yang ditujukan
kepada dosen maupun mahasiswa akibat menggunakan,
mengunggah, dan/atau menyebarkan konten berbasis
teks, gambar, audio, dan video yang dilindungi hak
cipta — dimana kasus terbanyak berupa copyright claim
disampaikan oleh pengelola platform konten terkemuka
seperti YouTube misalnya, dan lain sebagainya.

Menjaga reputasi pribadi, kelompok, dan satuan pendidikan
(perguruan tinggi) adalah merupakan literasi yang harus
dimiliki civitas akademika. Berbagai insiden atau peristiwa
yang walaupun terjadi secara tidak sengaja, dapat
menimbulkan kerugian personal atau kolektif yang berdampak
pada sejumlah nama baik orang atau institusi terkait. Oleh
karena itulah maka dosen dan mahasiswa harus benar-benar
dibekali dengan pengetahuan, wawasan, dan kemahiran
dalam mengelola identitas diri serta citra kolektif dari
ekosistem pembelajaran daring tempat yang bersangkutan
berkomunikasi dan berinteraksi.

Learning-by-Doing

Keseluruhan fenomena yang terlihat dalam beberapa bulan
dilaksanakannya kuliah daring ini adalah wajar adanya,
mengingat tidak ada persiapan matang atau pelatihan khusus
yang diberikan kepada para stakeholder pendidikan tinggi
dalam menghadapi situasi krisis terkait. Suka tidak suka, mau
tidak mau, siap tidak siap, segenap civitas akademika harus
beradaptasi secara cepat dengan ekosistem lingkungan baru
tersebut. Terlepas dari besarnya tantangan yang dihadapi,
penulis melihat adanya kemauan dan kegairahan yang
tinggi dari para scholar di lingkungan perguruan tinggi untuk
meningkatkan literasi digitalnya melalui penerapan kuliah
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daring. Berbeda dengan kondisi normal ketika banyak pihak
yang meragukan atau bahkan menentang diterapkannya
model daring secara masif di lingkungan perguruan tinggi,
dalam masa pandemi ini terlihat adanya keseragaman langkah
kampus-kampus untuk berlomba-lomba mengadopsinya
secara cepat. Selain karena adanya “musuh bersama”
yang dihadapi, yaitu pandemi Covid-19, secara tidak sadar
terbangun sejumlah prinsip konstruktif yang mengakselerasi
penguasaan terhadap literasi digital, antara lain:

e disadari bahwa tidak ada pilihan lain kecuali tetap
melaksanakan kuliah secara daring selama masa pandemi
mendorong satuan pendidikan tinggi untuk melakukan
apapun demi tetap terselenggaranya kegiatan belajar
mengajar;

e rasa senasib sepenanggungan dari seluruh dosen dan
mahasiswa memaksa mereka untuk bersama-sama
belajar sambil melaksanakan proses pembelajaran daring
yang di-blended dengan model asinkronus-luring;

e berbagai keterbatasan kompetensi, sumber daya, dan
pengalaman menumbuhkan berbagai kreativitas dan
inovasi dalam mengembangkan proses pembelajaran
daring yang efektif - termasuk di dalamnya usaha melayani
daerah terpencil dengan menggunakan mode pendidikan
jarak jauh secara luring atau offline;

e bayangan kesulitan dan ketidakberdayaan dalam
menghadapi situasi justru berakumulasi menjadi energi
positif untuk memanfaatkan konsep “kampus merdeka”
vang belakangan ini diperkenalkan dan dipromosikan oleh
regulator, melalui berbagai strategi serta skenario unik
berbasis kekuatan masing-masing institusi; dan
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e memperhatikan bahwa permasalahan serupa dihadapi
pulaoleh seluruh negara didunia, terbersit semangat yang
didasari dengan kesadaran bahwa adanya momentum dan
peluang untuk dapat mengejar ketertinggalan pendidikan
tinggi di tanah air dalam memanfaatkan kehadiran
teknologi dan informasi pada sektor pendidikan tinggi
secara maksimal.

Dengan kata lain, musibah pandemi Covid-19 yang telah
membawa kerugian begitu besar pada manusia, dalam
perspektif positif dapat dianggap sebagai berkah tersamar
atau blessing in disguise karena mengakselerasi adopsi
teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan
tinggi di tanah air. Pertumbuhan model pembelajaran daring
di Indonesia yang begitu rendah, dalam hitungan bulan
meningkat secara tajam karena dipaksa oleh keadaan.

Penutup: Mempersiapkan “The New Normal”

Menghadapi masa pasca pandemi, sektor pendidikan tinggi
harus bersiap-siap dengan kondisi keteraturan baru (baca:
the new normal). Eksposur masif dan intensif segenap civitas
akademika terhadap dunia digital selama kuliah-dari-rumah
akan membekas, meninggalkan berbagai pengalaman dan
kesan akan kelebihan dan kekurangannya. Ketika mereka boleh
kembali berkumpul dan bertatap muka di kampus, peserta
didik akan menuntut dan mengharapkan agar dosen maupun
institusi pendidikan tinggi merevolusi model pembelajaran
klasik yang dikenal selama ini. Model dan konsep pembelajaran
moderen seperti blended learning, flipped classroom, online
collaboration learning, edutainment, gamification, seamless
learning, project-based learning, smart learning, dan lain-
lain harus hadir dalam berbagai rancangan pembelajaran
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yang dipersiapkan oleh para arsitek sistem pembelajaran.
Dalam situasi inilah maka literasi digital akan menemukan
momentumnya menjadi syarat utama bagi mereka yang ingin
masuk dan berhasil dalam lingkungan pendidikan tinggi di
manapun yang bersangkutan berada. Bahkan UNESCO dalam
publikasinya berjudul “UNESCO ICT Competency Framework
for Teachers”, membawa tingkat literasi digital satu tingkat
lebih tinggi, dimana ditegaskan bahwa adalah tugas seorang
pendidik untuk menghasilkan generasi penerus yang memiliki
tiga kompetensi utama sebagai bekal hidupnya di masa
depan, yaitu: (i) memiliki literasi teknologi yang tinggi; (ii)
menggunakan literasi teknologinya tersebut untuk mendalami
ilmu yang ditekuninya; dan (iii) melalui pendalaman ilmu
tersebut membuat peserta didik mampu menghasilkan
berbagai karya baru yang bermanfaat bagi kehidupan dan
kemanusiaan (UNESCO, 2008).
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3.2
The New Normal: Literasi

Digital sebagai Kompetensi
Utama Pendidikan Abad 21

Daryono

Pendahuluan

Pandemi COVID-19 memberikan pelajaran yang sangat
berharga terhadap berbagai aspek kehidupan manusia,
khususnya di dunia pendidikan. Dalam kurun waktu kurang dari
2 (dua) bulan dunia pendidikan harus melakukan penyesuaian
secara cepat dari pembelajaran yang berbasis luring (tatap
muka) menjadi pembelajaran secara daring (online). Dari
aspek ketersediaan teknologi dan infrastuktur barangkali
sudah tersedia dan mudah didapatkan, namun yang menjadi
tantangan berat adalah kemampuan para pendidik untuk
beradaptasi dengan pembelajaran daring. Tantangan lebih
berat khususnya dihadapi oleh para pendidik yang berasal
dari generasi baby boomers yang memiliki literasi teknologi
informasi yang relatif belum mumpuni.

Sebagai suatu kebutuhan dalam tatanan kehidupan baru yang
sering dikenal dengan istilah the new normal, pendidikan jarak
jauh menjadisalah satu tren dan bahkan the only solution pada
saat pandemi COVID-19 ini. The new normal mengambarkan
bahwa online learning akan menjadi bagian yang inherent
dalam sistem pembelajaran ke depan, khususnya di perguruan

tinggi.
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Berangkat dari presumption di atas, artikel ini membahas
pengalaman Penulis dalam melakukan pembelajaran daring di
Universitas Terbuka yang telah melayani mahasiswa melalui
pembelajaran tersebut selama lebih dari 15 (limabelas)
tahun. Meskipun waktu itu tidaklah singkat namun ekosistem
pembelajaran daring masih tetap menjadi fokus perhatian
untuk menjamin berbagai aspek terkait akses, inklusi dan
equity.

Time Space dalam Personalized Learning

Salah satu karakteristik penting dalam pembelajaran daring
(online) adalah komunikasi dan interaksi antara pendidik,
mahasiwa dan materi pembelajaran yang dapat terjadi baik
secara personal maupun individual. Personal dalam arti
mahasiwa dapat secara bebas berinteraksi dan berkomunikasi
dengan pendidik dan materi pembelajaran yang dilakukan
sesuai dengan kebutuhan, kesiapan dan preferensi mahasiswa.
Sedangkan individual merupakan interaksi dan komunikasi
pendidik dan mahasiswa dan materi pembelajaran dalam
2 (dua) arah secara person to person. Personalised learning
mewadahi kedua bentuk komunikasi dan interaksi pendidik
dan mahasiwa secara personal dan individual. Hal ini adalah
berbeda dengan perkuliahan luring (tatap muka) yang lebih
bersifat publik dan non-personal (Feldstein and Hill, 2016).
Namun demikian personalized learning tidak menegasikan
interaksi sosial mereka di antara mahasiswa maupun dengan
dunia luar. Mahasiwa dengan mudah dapat membuat social
learning space yang memungkinkan bagi mereka untuk
berkomunikasi secara sosial dalam platform virtual.
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Disamping berbagai keunggulan dari online learning yang
dapat menjadikan pembelajaran secara personalized, muncul
pula beberapa tantangan yang membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang baru. Salah satu tantangan adalah
berkaitan dengan “time space”. Dalam personalized learning,
time space menjadi tidak terbatas dan dapat dilakukan dalam
waktu 24 (duapuluh empat) jam selama 7 (tujuh) hari dalam
seminggu. Time space ini memerlukan perhatian tersendiri
mengingat perbedaan waktu, baik berdasarkan pada lokasi
geografis maupun preferensi mahasiswa. Apabila dilihat
dari waktu yang dipergunakan oleh mahasiwa untuk belajar
dan akses mereka kepada materi pembelajaran maka dapat
dikemukakan bahwa hampir selama 24 (duapuluh empat) jam
mahasiswa melakukan proses pembelajaran sebagaimana
ditunjukkan melalui Gambar 1. Menyajikan analytic kegiatan
pembelajaran yang dilakukan mahasiswa UT sebagai ilustrasi,
berdasarkan konversi waktu GMT +7 waktu Indonesia Bagian
Barat.

A Home Users by time of day
» B Customization
REPORTS
» ®© Realtime
» & Audience
» > Acquisition

» B Behavior

%2, Attribution *™

Q Discover

£ Admin

[ N —
10 60 110 160 210

<

Gambar 1. Profil waktu akses mahasiswa pada
pembelajaran daring
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Grafik analytics di atas menunjukkan aktivitas mahasiswa yang
dilakukan secara merata dari hari Minggu hingga hari Sabtu.
Meski demikian hari Jumat lebih dipilih oleh mahasiswa untuk
belajar walaupun hari lainnya juga memiliki tingkat akses
yang cukup tinggi. Sedangkan dari segi waktu, paling banyak
mahasiswa melakukan proses pembelajaran dari pukul 8 pagi
hingga pukul 10 malam.

Kondisi terkait time space pembelajaran daring ini tentunya
menjadi tantangan tersendiri bagaimana pendidik maupun
tutor harus secara assertive berinteraksi dengan mahasiswa
sehingga tidak mengurangi motivasi mahasiwa yang
memposting message maupun discussion pada waktu mereka
belajar. Immediate response merupakan kunci dalam proses
pembelajaran daring sehingga dengan melihat kondisi akses
mahasiswa tersebut, pendidik maupun tutor harus bersiap
untuk menyediakan free hour di rumah untuk menjadi
working hour. Siapkah kita mengalami proses transformasi
tersebut yang tentunya berkaitan dengan budaya belajar
baru? Selain juga akan menjadi tantangan dalam menghitung
berapa working hour per day yang harus dikompensasikan
dalam reward system terkait.

Mencermati permasalahan tersebut, terdapat teknologi
artificial intelligence (Al) yang dapat membatu pendidik
maupun tutor secara virtual (virtually present) dalam proses
pembelajaran daring sehingga mahasiswa mendapatkan
immediate response meskipun pendidik atau tutor sebenarnya
tidak hadir dalam interaksi maupun komunikasi tersebut. Al
menjadi kebutuhan dalam proses melakukan otomasi untuk
memberikan “immediate response.”
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Aktivitas Mahasiswa dan Social Learning Space
Aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran daring merupakan
salah satuindikator keberhasilan mereka untuk menyelesaikan
tugas maupun ujiannya. Pengalaman penulis, secara empiris
tingkat aktivitas pembelajaran daring tidak begitu memuaskan.
Keaktifan dan retensi mahasiwa pada pembelajaran daring
pada umumnya tidak lebih dari 50%. Hal ini disebabkan
oleh banyak faktor, seperti ketiadaan “social learning
space” yang memungkinkan interaksi dan komunikasi antar
mahasiswa maupun mahasiswa dengan pendidik dan materi
pembelajaran, yang menjadi salah satu faktor rendahnya
keaktifan dan retensi mahasiwa dalam pembelajaran daring.

Social learning space merupakan sebuah medium vyang
memungkinkan mahasiswa berinteraksi dan berkomunikasi
dalam sebuah platform digital. Pada masa study from home
selama pandemic COVID-19, aktivitas mahasiwa sangat
tinggi. Hal ini didorong oleh ketersediaan waktu dan aktivitas
yang dilakukan dari rumah, yang relatif lebih memadai,
sehingga interaksi dan komunikasi mahasiswa telah mampu
menciptakan sebuah “social learning space” (Williamson,
A. and Nodder, C, 2002). Keberadaan social learning space
akan meningkatkan proses pembelajaran. Apabila dilihat dari
aktivitas post message dari mahasiswa selama masa COVID-19,
menunjukkan intensitas yang tinggi. Hampir kurang lebih
50 post message dilakukan oleh mahasiwa setiap hari. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa selalu online setiap
hari. Namun demikian sebagian dari post message tersebut
memiliki kesamaan.



Potret Pendidikan Tinggi di Masa Covid-19

Sebagian besar post massage berisikan hal-hal teknis
terkait penggunaan learning tools pada Moodle. Hal
ini memperlihatkan perlunya “a pop-up glossary” yang
memungkinkan mahasiwa langsung mendapatkan feedback
pada saat memasukkan key word. Pop-up glossary juga dapat
dipergunakan sebagai data base konsep-konsep penting dalam
mata kuliah. Learning tools ini mejadi salah satu komponen
penting dalam pembelajaran daring.

Tingkat aktivitas mahasiwa yang tinggi terhadap materi
pembelajaran dan diskusi merupakan asset yang baik untuk
memperdalam pemahaman mahasiswa terhadap materi yang
disesuaikan dengan preferensi mereka. Pada setiap hari,
aktivitas mahasiswa terdistribusi pada pukul 6 pagi hingga
pukul 12 malam seperti yang terlihat pada Gambar 2.

Pada kondisi seperti ini sangat dimungkinkan terjadinya
personalized learning melalui berbagai learning pathways
sehingga mahasiswa dapat mendesain kurikulumnya sesuai
dengan kebutuhan mereka.
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Gambar 2. Rata-rata jumlah aktivitas mahasiswa setiap hari
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Seiring dengan meningkatnya akses terhadap materi
pembelajaran, jumlah user maupun access pada session
mengalami peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan
dengan kondisi tahun sebelumnya (2019). Hal ini patut diduga
karena pengaruh pandemi COVID-19 yang memberikan waktu
kepada mahasiswa lebih banyak seperti ditunjukan dalam
Gambar 3.

Pertanyaan penting yang muncul di sini adalah bagaimana
mempertahankan momentum ini sehingga aktivitas mahasiwa
tetap tinggi pasca pandemic COVID-19. Barangkali tidak ada
satu jawaban yang pasti bagaimana dapat mempertahankan
momentum tingginya aktivitas ini. Namun terdapat beberapa
prakiraan yang menjadi dasar analisis, seperti alat (device)
yang dipergunakan dan tempat atau lokasi di mana mahasiswa
mengakses pembelajaran daring. Keduanya dibahas pada
bagian selanjutnya dalam tulisan ini.
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Gambar 3. Perbandingan profil pengguna dan
akses tahun 2019 dan 2020
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Device Access dan Lokasi Geografis

Bagaimana dan di mana mahasiswa mengakses pembelajaran
daring merupakan informasi yang penting untuk
membuat design pembelajaran dan bagaimana sebaiknya
pembelajaran tersebut dilakukan. Informasi terkait device
access menunjukkan konten pembelajaran seperti apa yang
sebaiknya disajikan sehingga mahasiswa tidak mengalami
kendala dalam proses pembelajaran, Demikian juga infomasi
terkait lokasi geografis mahasiswa pada saat mengakses, dapat
dipergunakan sebagai dasar pertimbangan untuk membuat
desain pembelajaran daring yang lebih inklusif.

Dilihat dari device yang dipergunakan, pada umumnya
mahasiswa  melakukan akses pembelajaran  daring
menggunakan desktop (54%) dan mobile phone (46%)
sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 4.

Dariinformasitentangalat(device)yangdipergunakantersebut
dapat dinyatakan bahwa di masa depan, perangkat mobile
phone yang dimanfaatkan untuk mengakses pembelajaran,
akan menjadi populer. Hal ini sesuai dengan fleksibilitas
mobile phone yang saat ini sudah dapat menjalankan berbagai
aplikasi antar muka (interface) yang kompleks.

Device Category Users to total: [ Users
135,739 144,386
% of Total: 100.15% (135,538) % of Total: 100.00%
(144,386)
1. M desktop 71,620 53.76%
2. W mobile 63,174 45.53%
3. M tablet 945 0.72%

53.8%

Gambar 4. Jenis alat yang dipergunakan
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Dari aspek geografis, sebagian besar mahasiswa mengakses
pembelajaran daring di Indonesia. Begitu pula mahasiswa di
Negara lain, yang mengakses pembelajaran secara online. Hal
ini menunjukkan bahwa layanan pembelajaran maupun sistem
pendukung (support system) daring harus dipastikan sehingga
dapat diakses secara reliable selama 24 (duapuluh empat)
jam. Lokasi akses dari berbagai negara di dunia ditunjukkan
melalui Gambar 5.

Map Overlay Explorer

Summary Site Usage ~Ecommerce

Users

Nfring

1 D 147,648

Primary Dimension: Country City Continent Sub Continent

Secondary dimension ~ Q advanced BE @ T T &7

Gambar 5. Lokasi akses berdasarkan Negara dan Benua

Lokasi akses di Indonesia adalah dominan di mana akses dari
Pulau Jawa yang paling tinggi, diikuti oleh Pulau Sumatera dan
Sulawesi (khususnya Provinsi Sulawesi Selatan). Lokasi akses
ini tampaknya juga sejalan dengan keberadaan infrastruktur
teknologi informasi komunikasi (TIK atau Information
Technology (IT)). Lokasi akses menurut Provinsi di Indonesia
dapat dilihat pada Gambar 6.
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ALL >> COUNTRY:Indonesia ~ Feb 1,2020 - Juni 14, 2020 ~

All Users + Add Segment
97.61% Users

Map Overlay Explorer
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Users ~

Gambar 6. Lokasi akses berdasarkan Provinsi

Informasi terkait device access dan lokasi geografis di atas
sangat bermanfaat bagi pendidik untuk mendesain materi
maupun interaksi pembelajarannya sehingga pembelajaran
daring dapat berjalan dengan lebih optimal.

Mengajarkan “Kejujuran”

Sejak munculnya pembelajaran daring aspek originality dan
authenticity selalu menjadi materi diskusi yang tidak pernah
ada habisnya untuk dibahas. Berbagai metode dan teknologi
telah menjadi bahan diskusi dan praktik di berbagai perguruan
tinggi terbuka namun masih belum memuaskan semua pihak.
Dari aspek originalitas, kemudahan mendapatkan berbagai
informasi dan menyalin informasi digital menjadi drawback
terhadap integritas akademik. Kemudahan proses cut and
paste mengakibatkan kesulitan untuk megetahui apakah karya
mahasiswa tersebut original atau hasil dari menyalin. Kondisi
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ini mengharuskan pendidik memiliki waktu dan keterampilan
untuk melakukan pemeriksaan originality tulisan tersebut
dengan similarity check.

Dari sisi authenticity, berbagai penggunaan teknologi face
detection, iris and facial recognition merupakan salah satu
teknologi yang banyak didiskusikan, demikian juga dengan
online proctoring yang menggunaan berbagai automated-
moving control device yang membatasi ruang untuk
dilakukannya cheating oleh mahasiswa melalui kontrol
bergerak. Namun teknologi ini masih tetap menimbulkan
keraguan dan sanggahan terhadap akurasi dan reliabilitasnya.

(A

( (%r It

https://psychology.ucsd.edu/

. undergraduate-program/undergraduate-
Evidence-Based resources/academic-writing-resources/

Learning Methods effective-studying/index.html

Menyiasati diskusi yang hingga sekarang belum sampai
kepada solusi yang handal, maka hal yang dapat dilakukan
adalah dengan merubah metode pembelajarannya, yakni
dari testing-based learning menuju evidence-based learning.
Perubahan dari testing-based learning menjadi evidence-
based learning di satu sisi merupakan salah satu strategi
yang dapat mengurangi permasalahan originalitas, selain
juga menjadi sistem yang rewarding bagi mahasiswa karena
mereka mendapatkan “bukti-bukti kompetensi” sebagai
bagian dari portofolio yang akan sangat bermanfaat bagi
mahasiswa untuk mendapatkan pekerjaan. Di sisi lain, dunia
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industri akan sangat mudah mencari “talent” sesuai dengan
kebutuhan mereka didasarkan pada informasi portfolio
mahasiswa tanpa harus melakukan seleksi komprehensif yang
membutuhkan biaya dan waktu. Perubahan ini memiliki nilai
tambah dengan mendorong mahasiswa untuk bersikap jujur
dikarenakan hasil karya akademik mereka terekam dalam
portofolionya masing-masing.

Literasi Digital yang diperlukan

Literasi digital secara singkat dapat didefinisikan sebagai
tingkat melek huruf di dunia online yang menjadikan
seseorang lebih siap untuk menghindari situasi berisiko,
membuat keputusan yang lebih baik dan lebih memahami
bagaimana menjaga privasi mereka. Secara lebih luas literasi
digital juga mencakup hal-hal sebagai berikut (http://www.
digitalcitizenship.net/nine-elements.html):

Kesantunan digital merepresentasikan bagaimana seseorang
sebaiknya berperilaku sesuai dengan adat dan kebiasaan
yang berlaku. Pengguna Internet harus menunjukkan rasa
hormat terhadap orang lain: berperilaku dengan kesopanan
dan menjadi pelindung hak semua orang (termasuk mereka
sendiri). Mereka harus belajar dan menerapkan keterampilan
untuk berperilaku etis dan sesuai dengan norma sosial online;

Akses Digital adalah tentang distribusi yang merata terkait
teknologi dan sumber daya online. Di sini pendidik perlu
menyadari komunitas mereka, baik yang dapat maupun tidak
dapat memiliki akses, tidak hanya di sekolah tetapi juga di
rumah. Pendidik perlu menyediakan pilihan akses digital
untuk pelajaran dan pengumpulan tugas-tugas;
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Komunikasi Digital dan Kolaborasi adalah pertukaran
informasi elektronik. Semua pengguna perlu menentukan
bagaimana mereka akan berbagi hasil pemikiran mereka
sehingga orang lain bisa memahaminya;

Kesopanan Digital (Digital Etiquette) mengacu pada standar
elektronik dari perilaku atau prosedur dan berkaitan dengan
proses berpikir tentang orang lain pada saat menggunakan
perangkat digital. Pendidik dapat menyertakan Kesopanan
Digital sebagai bagian dari aturan kelas atau tujuan akademik.
Dalam konteks ini, baik di dalam kelas atau secara online,
menyadari dan mengerti keberadaan orang lain adalah hal
yang penting bagi semua orang;

Kecakapan Digital adalah proses pemahaman teknologi
dan penggunaannya. Mereka yang lebih berpendidikan
atau “digital fasih/cakap” pada umumnya dapat membuat
keputusan online yang baik, seperti mendukung pendapat
orang lain bukannya membuat komentar negatif. Termasuk
dalam melek atau cakap digital adalah kemampuan untuk
membedakan informasi yang baik dari yang salah atau palsu,
seperti “berita palsu” (hoax);

Kesehatan dan Kesejahteraan Digital mengacu pada
kesejahteraan fisik dan psikologis di dunia digital. Teknologi
memberikan banyak kesempatan dan kemudahan, tetapi
mengetahui bagaimana sebaiknya dunia digital digunakan
untuk kebutuhan diri kita sendiri dan orang lain adalah kunci
untuk kesehatan dan hidup yang seimbang. Pendidik, terutama
di sekolah atau kelas perlu membuat pedoman tentang berapa
banyak waktu yang sesuai untuk dipergunakan dalam rangka
memenuhi kebutuhan dunia digital ini;
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Hukum Digital mengacu pada tanggung jawab elektronik
untuk berbagai kegiatan dan perbuatan yang berkaitan
dengan pembuatan aturan dan kebijakan guna menangani
masalah yang berkaitan dengan dunia online. Sama seperti
di dunia nyata, dunia online harus membuat struktur untuk
melindungi mereka yang menggunakan perangkat digital dari
berbagai bahaya maupun ancaman. Di sini dukungan dari
institusi perguruan tinggi juga diperlukan untuk mengatasi
persoalan seperti cyberbullying dan sexting;

Hak dan Tanggung Jawab Digital adalah persyaratan,
ketentuan dan kebebasan yang diberikan kepada semua orang
di dunia digital. Dalam konteks ini pendidik harus membantu
para mahasiswa memahami bahwa melindungi orang lain baik
secara online maupun di dunia nyata adalah keterampilan
yang sangat penting untuk mereka miliki;

Keamanan Digital dan Privasi adalah tindakan pencegahan
secara elektronik untuk menjamin keselamatan dalam
bertinteraksi menggunakan media digital. Oleh karena virus,
worm, bot dan lainnya dapat diteruskan dari satu sistem ke
sistem lainnya sama seperti halnya penyakit, maka semua itu
dapat membahayakan keamanan data. Ketika menggunakan
perangkat di universitas, ruang publik maupun di rumah,
penting untuk memahami dan menyadari potensi serangan
dan bagaimana mencegah penyakit tersebut sebagai
suatu keterampilan yang penting. Demikian halnya dengan
bagaimana menjaga “password” apabila mengaskes Internet
dengan menggunakan perangkat publik atau orang lain.
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Penutup

Kompetensi digital untuk pendidik di perguruan tinggi
merupakan sebuah keharusan. Pembelajaran daring
memerlukan level kompetensi digital tertentu vyang
memungkinkan pendidik  dapat berinteraksi dan
berkomunikasi menggunakan platform digital secara optimal.
Pengembangan desain pembelajaran perlu menjadi perhatian
dengan memperhatikan kondisi dan situasi mahasiswa.
Penggunaan berbagai learning tools yang relevan diharapkan
dapat mempertahankan momentum keaktifan mahasiswa
untuk membentuk sebuah social learning space. Meskipun
banyak keungguan dari pembelajaran daring, sistem asesmen
masih perlu dikembangkan. Seiring dengan kemajuan sistem
asesmen, perubahan metode pembelajaran dari test-based
learning menuju pada evidence-based learning menjadi
salah satu strategi yang harus dilakukan untuk membuat
pembelajaran daring dapat memberikan nilai tambah, baik
bagi mahasiswa, institusi maupun stakeholders.
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4.1

Tantangan dan Peluang
Kuliah Daring di Perguruan
Tinggi: Refleksi dalam
Perspektif Pedagogi

Angga Dwiartama dan Intan Ahmad

“The Chinese use two brush strokes to write the
word ‘crisis.” One brush stroke stands for danger;
the other for opportunity. In a crisis, be aware of the
danger--but recognize the opportunity.”

- John F. Kennedy -

Pendahuluan

Di berbagai narasi, krisis seringkali dilihat sebagai faktor
pendorong perubahan, a game changer. Krisis mendorong
masyarakat untuk melakukan transformasi atas kesehariannya
dan beradaptasi dengan hal-hal baru. Dorongan perubahan
ini juga dirasakan di tengah krisis pandemi coronavirus
disease (Covid-19) yang mulai dirasakan di Indonesia di bulan
Maret 2020. Setiap sektor terkena dampak dan dituntut
untuk menyesuaikan diri, tidak terkecuali pendidikan tinggi.
Kebijakan seperti kuliah daring, bekerja dari rumah (work from
home), dan realokasi anggaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat (PPM) untuk menyentuh isu-isu terkait
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Covid-19 menjadi beberapa manuver yang dilakukan oleh
lingkungan kampus di dalam proses adaptasinya. Tulisan ini
mengangkat salah satu di antaranya, kuliah daring, sebagai
refleksi atas bagaimana institusi penulis, Institut Teknologi
Bandung, menyesuaikan diri dan belajar dari krisis yang
terjadi.

Di Institut Teknologi Bandung, pembelajaran jarak jauh dalam
skema daring (online) sudah direncanakan jauh sebelum
wabah pandemi terjadi. Secara ekperimental, ITB sudah
memulai aktivitas pembelajaran secara online, sebagai bagian
dari aktivitas Internet Interconnection Initiatives sejak awal
tahun 2000, melalui kegiatan SOI-Asia (School on Internet-
Asia) bersama mitra berbagai institusi pendidikan di Asia.
Proses ini mengantarkan ITB untuk memahami bahwa kuliah
secara daring dapat memberikan banyak manfaat. Wahana
kuliah daring di kampus mulai dibangun di tahun 2010 melalui
pendekatan blended learning. Sistem ini disempurnakan
di beberapa tahun terakhir ini dengan mengintegrasikan
sistem kuliah daring dengan infrastruktur teknologi informasi
akademik yang menyeluruh. Berbicara tentang kapasitas
Sumberdaya Manusia, kebijakan ITB mewajibkan setiap
dosen untuk mengembangkan skema/modul kuliah daring
untuk minimal tiga pertemuan di setiap kuliahnya. Pelatihan
blended learning diselenggarakan khusus untuk dosen-
dosen muda dan tenaga kependidikan — semua dilakukan
untuk meningkatkan academic engagement di dunia virtual.
ITB merespons dan mengantisipasi disrupsi teknologi dan
tantangan globalisasi pendidikan dan gempuran berbagai
platform kuliah virtual yang mudah sekali diakses saat ini.
Universitas besar dunia seperti MIT, Harvard dan Oxford sudah
lebih dahulu mengembangkan kuliah daring tersertifikasi, baik
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secara mandiri maupun melalui platform seperti Coursera,
edX, Udacity dan yang lainnya. ITB jelas tidak ingin tertinggal
di belakang.

Meskipun demikian, sebagai staf dosen, kami tidak merasakan
antusiasme yang begitu tinggi dari para kolega pada saat itu.
Beberapa kolega menganggap ini sebagai beban, atau ada
yang berpendapat bahwa kuliah dengan cara face to face
adalah yang terbaik dan tidak bisa digantikan oleh cara lainnya;
dan alhasil mengembangkan kuliah daring ala kadarnya
sebatas memenuhi syarat. Beberapa memang memanfaatkan
platform ini untuk memberikan ruang gerak yang lebih leluasa
di tengah kesibukan penelitian dan pengabdian masyarakat
mereka. Di dalam kasus multikampus ITB, kuliah daring juga
cukup bermanfaat untuk mengantisipasi jarak dan kemacetan
lalu lintas yang menghambat mobilitas antar kampus
(Bandung dan Jatinangor berjarak sekitar 40 km, dan kalaupun
bisa ditempuh dalam 45 menit melalui jalan tol, tidak jarang
kemacetan bisa menyebabkan perjalanan memakan waktu
hingga 2 jam). Mahasiswa juga menyesuaikan dengan kuliah
daring ini dengan memanfaatkan akses internet 24 jam gratis
di lingkungan kampus dan asrama mahasiswa.

Penting untuk digarisbawahi bahwa pelaksanaan kuliah
daring di kampus ITB sebelum masa pandemi mungkin bisa
dianggap sebagai opsi terakhir (last reserve) di saat kuliah
tatap muka tidak bisa dijalankan dan dosen pengganti tidak
bisa hadir. Kuliah daring tidak dikemas secara menarik dan
jarang memperhitungkan psikologi pembelajaran mahasiswa.
Praktik kuliah daring yang jamak terjadi adalah kuliah panjang
berdurasi 1-2 jam yang diputar sebagai video, bahan-bahan
kuliah yang diunggah di platform daring, dan tugas mahasiswa
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yang dikumpulkan melalui email. Tidak ada salahnya, karena
keseluruhan perkuliahan dibangun secara tatap muka,
sehingga faktor-faktor tadi bisa diabaikan (negligible). Apalagi,
di banyak matakuliah di ITB, praktik langsung dalam studio
dan laboratorium adalah komponen esensial yang tidak bisa
digantikan oleh kuliah daring.

Kuliah Daring ITB di Wabah Pandemi Covid-19
Paradigma ini (dituntut untuk) berubah ketika dunia
menghadapi wabah pandemi di awal tahun 2020 ini.
Berdasarkan berita dari The Harvard Business Review
(DeVaney dkk., 2020), lebih dari 1,6 milyar (atau lebih dari
91%) mahasiswa di dunia terkena dampak Covid-19 di sektor
pendidikan. Permintaan untuk pembelajaran daring, disisi lain,
meningkat secara drastis. Dalam sebulan terakhir, terdapat
10,3 juta pendaftar kuliah daring di platform Coursera,
atau mencapai 644% dibandingkan waktu yang sama tahun
sebelumnya’.

ITB, khususnya, mulai menyesuaikan bekerja dari rumah
dan menutup kampus dari aktivitas belajar mengajar tepat
di pertengahan semester berjalan (minggu pertama kuliah
dimulai Januari 2020). Sebagian besar matakuliah sudah
melewati masa Ujian Tengah Semester (UTS). Saat kebijakan
penutupan kampus dijalankan, harus diakui bahwa tidak
ada yang siap dengan perubahan ini. Proses transisi menuju
kuliah daring yang lebih stabil mungkin butuh waktu 1-3 bulan
sendiri. Di awal, instruksi kuliah daring bagi beberapa dosen
sebatas diterjemahkan dengan membagikan file ppt kuliah
dan bahan bacaan ke mahasiswa, serta meminta mereka
mengumpulkan tugas melalui email. Tugas ini menjadi tolak

1 https://hbr.org/2020/05/higher-ed-needs-a-long-term-plan-for-virtual-
learning
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ukur seberapa besar materi kuliah yang diberikan berhasil
diserap oleh mahasiswa. Tak dinyana, pemberian tugas
ini menjadi beban kerja tambahan, baik bagi mahasiswa
maupun dosen (yang juga harus memeriksa setiap tugas yang
dikumpulkan). Kita bisa membayangkan apabila semua dosen
matakuliah mengambil pendekatan yang sama: lonjakan
tugas melebihi kewajaran tugas kuliah dalam kondisi normal,
mengikuti konteks kekhawatiran atas wabah penyakit yang
baru muncul ini. Permasalahan pertama di dalam perubahan
ini adalah kesulitan dosen menyesuaikan beban kerja daring
di dalam koridor satuan kredit semester (sks).

Permasalahan kedua yang dihadapi adalah infrastruktur
pembelajaran. Seiring berjalannya waktu, dosen-dosen mulai
menyesuaikan proses kuliah daring dengan arahan dariITB dan
infrastruktur yang disediakan. Banyak dosen yang harus mulai
belajar menggunakan platform baru seperti Zoom, Google
Meet, Microsoft Teams, Skype, Cisco Webex atau Big Blue
Buttons. Platform blended learning seperti Google Classroom
dan Schoology pun mulai digunakan. Terlepas dari kenyataan
bahwa ITB sudah sejak lama berlangganan platform berbayar,
tidak sedikit dosen yang sengaja berlangganan berbagai
platform video conference secara mandiri. Video conference
dilaksanakan setiap minggu untuk setiap matakuliah, tidak
jarang dalam rentang waktu penuh dua jam kuliah. Baik
mahasiswa dan dosen merasakan beban kuota internet yang
sama, terlebih di saat sebagian mahasiswa menggunakan
paket data dari penyedia layanan seluler mereka. Di beberapa
kasus, saat menggunakan platform kuliah daring ITB, ataupun
melalui operator jaringan komersial, bandwidth yang terbatas
menyebabkan sistem tidak stabil atau bahkan crash. Beberapa
penyesuaian yang diambil misalnya meliputi pembatasan video
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conference, pengaturan waktu ujian dan penyediaan subsidi
paket data internet untuk mahasiswa yang membutuhkan.

Di atas semua tantangan tersebut, pertanyaan terbesar
sepertinya adalah sudah seberapa efektif kuliah daring ini,
baik dalam memenuhi luaran matakuliah yang diharapkan
ataupun dalam refleksi proses pembelajaran yang dirasakan
oleh mahasiswa. DI penghujung semester, kami melakukan
survey ke mahasiswa dan dosen di fakultas terkait dengan
persepsi efektivitas dan permasalahan di dalam pelaksanaan
kuliah daring dan bekerja/belajar dari rumah. Menurut dosen
pengajar, efektivitas kuliah dinilai telah tercapai, apabila
menggunakan tolok ukur seberapa banyak materi kuliah
tersampaikan (delivered) melalui platform daring. Sebagai
catatan, saat tulisan ini disusun, kegiatan pengajaran di ITB
masih dalam masa UAS, sehingga belum bisa disimpulkan
apakah luaran kuliah telah/belum tercapai. Di sisi lain, 80%
dari mahasiswa yang disurvey menjawab bahwa kuliah
tatap muka dirasa lebih efektif dibandingkan kuliah daring.
Menggunakan skala Likert 1 sampai 5 (1 sangat tidak efektif,
5 sangat efektif), mahasiswa menilai efektivitas kuliah daring
di angka 3,59. Hal ini disertai beberapa faktor, seperti tidak
terbangunnya suasana akademik di dalam kuliah daring,
materi yang disampaikan kurang jelas dan terstruktur?, diskusi
tidak bisa berjalan optimal, dan, yang ingin kami garisbawabhi
di sini, interaksi antar mahasiswa tidak terjadi dengan baik.
Alasanini kamigarisbawahikarena di banyak kasus, penekanan
interaktivitas mahasiswa adalah dengan dosen (mahasiswa
diberi ruang untuk berdiskusi dan bertanya kepada dosen),
tapi tidak secara eksplisit diberi ruang untuk berdiskusi antar

2 Kami menilai bahwa kuliah yang tidak jelas dan terstruktur disebabkan
lebih oleh proses transisi tatap muka ke daring di tengah semester,
ketimbang kuliah daring itu sendiri.
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mahasiswa - sesuatu yang ternyata mendukung proses belajar
di kuliah tatap muka.

Kami berpendapat bahwa fenomena ini tidak unik di fakultas
atau institusi kami saja. Dari pemberitaan di universitas lain di
dunia, efektivitas kuliah daring menjadi bahan kritik. Di Harvard
University, misalnya, mahasiswa mulai mempertimbangkan
untuk mengambil cuti di semester depan setelah menimbang
efektivitas dan suasana yang dibangun di kuliah daring —
terlebih ketika mereka harus mengeluarkan biaya kuliah yang
tidak sedikit®. Kita perlu membayangkan bahwa ini terjadi di
Harvard yang memiliki reputasi kuliah jarak jauh yang baik.

Sebagai sebuah institut, ITB mengedepankan tidak hanya
pengetahuan dan keterampilan kognitif, tetapi juga
keterampilan hands-on sebagai salah satu bagian penting
dari luaran program studi (Program Learning outcomes).
Sebagai contoh, ‘keterampilan laboratorium dan penguasaan
metodologi’ di dalam melakukan penelitian yang utuh. atau
skill lapangan dalam Bengkel dan Studio, jelas membutuhkan
akses langsung mahasiswa terhadap fasilitas mutakhir.
Keterampilan motorik ini tidak bisa digantikan dengan
pengetahuan yang disampaikan secara virtual — setidaknya,
tidak dengan metode yang diterapkan sekarang.

Di sisi lain, setiap program studi di ITB perlu menekankan
pentingnya Big Data dan Artifical Intelligence dalam
menyongsong Revolusi Industri 4.0. Hal ini berarti bahwa
digitalisasi menjadi aspek penting di dalam proses
pembelajaran. Aspek-aspek ini tersedia hampir tanpa

3 https://www.thecrimson.com/article/2020/5/4/fall-leaves-of-absence/
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batas dan dapat dicapai apabila kita bisa menginternalisasi
berbagai platform yang ada di dunia maya. Sebagai contoh,
pendekatan bioinformatika, crowd-source, citizen science
atau monitoring perubahan iklim saat ini jelas bersentuhan
dengan Big Data dan kemampuan mengolah, menganalisis
dan menginterpretasikan data melebihi skill statistik (apa
yang kita sebut dengan data science).

Wabah pandemi Covid-19 yang baru saja terjadi membukakan
mata kami bahwa terdapat banyak penyesuaian yang harus
diambil untuk bisa beradaptasi dengan digitalisasi dan Industri
4.0. Hal ini lebih dari sekedar merangkul kuliah daring, tapi
juga membangun metode-metode pembelajaran yang bisa
cukup luwes untuk disajikan secara digital. Pertanyaannya
bukan lagi ‘apakah kuliah daring efektif’, tapi ‘kuliah daring
seperti apa yang dapat efektif diimplementasikan sesuai
konteks keilmuan yang ada’. Tidak menutup kemungkinan
bahwa platform virtual reality dan augmented reality menjadi
salah satu solusi di masa depan di dalam mempertemukan
keterampilan laboratorium dengan dunia digital. Di sisi lain,
proses kerjasama antar mahasiswa dapat juga dibangun
secara daring melalui platform project management yang
sudah jamak digunakan, sebut saja Microsoft Teams, Trello,
Monday.com dan Notions. Platform ini memungkinkan
mahasiswa merencanakan proyek/tugas dalam kelompok
secara sistematis.
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Refleksi Kuliah Daring dalam Perspektif Pedagogi

Di atas itu semua, ada baiknya kita menelaah kembali apa
peran dari pendidikan yang ada di universitas dan ekspektasi
apayang ditetapkan oleh para pemangku kepentingan tentang
pendidikan tinggi. Di dalam sebuah artikel di The Economist
(2020), dijelaskan bahwa pendidikan tinggi sejatinya lebih
dari sekedar ‘batu loncatan’ untuk memperoleh pekerjaan
yang layak. Bagi mahasiswa dan orangtua mereka, khususnya
di kalangan masyarakat kelas menengah, pendidikan tinggi
juga sebuah jalur untuk membangun kedewasaan (adulthood)
dan kemandirian, serta pintu untuk menemukan passion dan
interest. Proses ini didapat melalui struktur akademik yang
lebih mendorong kebebasan yang bertanggungjawab, serta
interaksi mahasiswa dengan dunia yang lebih ‘nyata’ dengan
anggota masyarakat yang lebih beragam. Bagi pemerintah,
pendidikan tinggi juga dituntut untuk menghasilkan lulusan-
lulusan yang dapat menjadi anggota masyarakat yang
bertanggungjawab dan berperan baik di dalam demokrasi.
Lulusan perguruan tinggi diharapkan memiliki tanggungjawab
sosial yang baik, cara berpikir yang lebih dewasa dan rasional,
serta mampu menempatkan kepentingan publik di atas
kepentingan pribadi atau golongan. Melalui kesadaran sosial
ini, mereka juga diharapkan dapat berinovasi untuk membuka
lapangan kerja bagi yang lain.

Seluruh ekspektasi tersebut menuntut pendidikan tinggi untuk
membenahi mahasiswa dengan kapasitas dan kapabilitas
yang tepat. World Bank (2012), misalnya, memaparkan bahwa
keterampilan kerja yang diharapkan dari lulusan perguruan
tinggi lebih dari sekedar keterampilan teknis atau akademis
(hard skills), tetapi justru soft skills seperti kemampuan
berpikir kritis dan kontekstual, kepemimpinan, perilaku
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positif, keterampilan komunikasi, memecahkan masalah, kerja
sama, kreativitas, dan literasi digital. Survey yang dikeluarkan
oleh McKinsey Center for Government (2013) menunjukkan
bahwa terdapat kesenjangan antara apa yang d